PENGARUH KOMPENSASI FINANSIAL DAN MOTIVASI MENGAJAR

TERHADAP KINERJA GURU EKONOMI SMA NEGERI 

DI KABUPATEN GOWA by NURSAKINAH, NURSAKINAH
PENGARUH KOMPENSASI FINANSIAL DAN MOTIVASI MENGAJAR 
TERHADAP KINERJA GURU EKONOMI SMA NEGERI 






















PROGRAM STUDI PENDIDIKAN EKONOMI 
FAKULTAS EKONOMI 






PENGARUH KOMPENSASI FINANSIAL DAN MOTIVASI MENGAJAR 
TERHADAP KINERJA GURU EKONOMI SMA NEGERI 




















ROGRAM STUDI  PENDIDIKAN EKONOMI 
FAKULTAS EKONOMI 








MOTTO DAN PERSEMBAHAN 
 
“Tetapi (ikutilah Allah), Allahlah Pelindungmu, dan Dialah sebaik-baik 




Dan bahwasanya seseorang menusia tiada memperoleh selain apa yang telah dia 
usahakannya. Dan bahwasanya usahanya itu kelak akan diperlihatkan 




Kebanggaan kita yang terbesar adalah bukan tidak pernah gagal, tetapi bangkit 




Karya sederhana ini ku persembahkan untuk kedua orang tuaku.., 
Sebagai bentuk ungkapan terima kasihku.., 
Atas segala do‟a dan pengorbananmu selama ini.., 
Walau setumpuk kertas ini takkan bisa membalas jasamu.., 
Namun setidaknya, aku masih bisa melihat lekuk senyum bahagia dan bangga menghiasi 
wajah kalian.., 
Ayah, Ibu, Suami, dan Saudaraku.., 
Karena kalianlah saya bisa sampai di sini.., 
Dengan toga ini.., 






NURSAKINAH, 2018. “Pengaruh Kompensasi Finansial dan Motivasi 
Mengajar Terhadap Kinerja Guru Ekonomi SMA Negeri di Kabupaten Gowa.”. 
Studi Pendidikan Ekonomi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Makassar. 
Dibimbing oleh Muh. Ihsan Said Ahmad, S.E., M.Si dan Muhammad Hasan, 
S.Pd., M.Pd 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Kompensasi Finansial 
dan Motivasi Mengajar terhadap Kinerja Guru Ekonomi SMA Negeri di 
Kabupaten Gowa. Penelitian ini dikategorikan sebagai penelitian Deskriptif 
Kuantitatif dengan populasi sebanyak 32 guru ekonomi di SMA Negeri di 
Kabupaten Gowa. Pengumpulan data dilakukan dengan tekhnik observasi, angket 
dan dokumentasi. Tekhnik analisis yang digunakan adalah analisis statistik 
deskriptif dan analisis statistik inferensial. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kompensasi finansial 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru. Karena semakin sering 
kompensasi diberikan maka kinerja guru ekonomi SMA Negeri di Kabupaten 
Gowa akan semakin meningkat. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa motivasi 
mengajar tidak berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap kinerja guru. 
Disebabkan karena indikator kebutuhan penghargaan berada pada kategori rendah 
yang dimana setiap guru mempunyai kecenderungan untuk dipandang bahwa 
mereka adalah penting, bahwa apa yang mereka lakukan itu ada artinya, serta 
bahwa mereka mempunyai kontribusi pada organisasi/lingkungan dimana mereka 
berada sehingga sedikit banyak harus diberikan penghargaan terhadap apa yang 
telah diberikan kepada sekolah. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa, secara simultan terdapat 
pengaruh yang signifikan kompensasi finansial dan motivasi mengajar terhadap 
kinerja guru ekonomi SMA Negeri di Kabupaten Gowa. Meskipun secara 
simultan bauran kompensasi finansial yang terdiri dari tunjangan sertifikasi, 
tunjangan fungsional, dan tunjangan gaji ke-13 memberikan pengaruh yang 
signifikan terhadap kinerja guru, namun dalam penelitian ini variabel motivasi 
mengajar hanya memberikan sedikit pengaruh terhadap kinerja guru ekonomi 
SMA Negeri di Kabupaten Gowa. Hal ini dikarenakan indikator kebutuhan 
penghargaan berada pada kategori rendah. 
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A. Latar Belakang 
Sekolah merupakan institusi yang sangat berkaitan dengan upaya sadar 
pembentukan pribadi seseorang yang diharapkan selaras dengan tuntunan budaya 
manusia yang semakin tinggi. Peran sekolah sangat kompleks, bukan saja 
masukannya yang bervariasi, melainkan dari proses pembelajaran yang 
diselenggarakannya. Sekolah tidak akan menjadi baik dengan sendirinya, 
melainkan dengan proses peningkatan segala aspek yang ada di dalam sekolah. 
Menjadi guru merupakan profesi yang penuh dengan tantangan, yang 
sering kali guru berhadapan dengan tuntutan kualitas profesi, amanah dari 
stakeholders, masyarakat, pemerintah atas keberhasilan pembelajaran akademis 
siswa dan menuntut kemampuan guru untuk menguasai empat kompetensi sesuai 
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan 
Dosen yaitu kompetensi pedagogik, profesional, kepribadian dan sosial.  
Berbagai upaya telah dilakukan pemerintah dalam meningkatkan kualitas 
dan profesionalisme guru dengan melakukan reformasi setahap demi setahap. 
Menurut Barnawi dan Arifin (2012: 15) strategi untuk meningkatkan mutu 
pendidikan yang dilakukan oleh pemerintah sudah mencakup delapan poin yaitu 
(1) peningkatan kualifikasi; (2) sertifikasi; (3) peningkatan kompetensi;  
(4) pengembangan karir; (5) penghargaan dan perlindungan; (6) perencanaan 
kebutuhan akan guru; (7) tunjangan guru; (8) maslahat tambahan. Adapun 




perhatian global, karena guru memiliki tugas dan peran bukan hanya memberikan 
informasi-informasi ilmu pengetahuan dan teknologimelainkan juga membentuk 
sikap dan jiwa yang mampu bertahan dalam era hiperkompetisi. 
Salah satu usaha yang dilakukan oleh pemerintah untuk meningkatkan 
profesionalisme guru yang berdampak pada meningkatkan kesejahteraan guru 
yaitu pemerintah telah melaksanakan program sertifikasi guru.Program sertifikasi 
ini merupakan salah satu upaya pemerintah dalam rangka implementasi dari 
Undang-Undang Guru dan Dosen (UUGD) dan yang telah diatur dalam Peraturan 
Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 19 Tahun 2007. 
Menjadi guru yang sudah tersertifikasi harus memiliki kemampuan kreatif, 
kinerja mengajar yang baik dalam melaksanakan tugasnya sehari-hari sebagai 
pengajar maupun pendidik, mampu berinovatif dan motivasi tinggi sehingga dapat 
tercermin sebagai guru profesional yang menggambarkan kemampuan guru dalam 
proses pengajaran yang dilihat dari kinerjanya yang baik. Kinerja merupakan 
masalah yang komplek dalam organisasi sekolah, salah satu tantangan yang 
dihadapi instansi sekolah dalam mengelola seluruh guru-guru sertifikasi dan non-
sertifikasi yaitu mendorong semangat kerja seluruh guru walaupun dalam 
predikatnya berbeda, sehingga mampu mencapai kinerja yang optimal yang 
berdampak pada peningkatan kualitas pendidikan, seperti halnya yang 
diungkapkan Mangkunegara (2010: 67) kinerja adalah hasil kerja secara kualitas 
dan kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya 




Kinerja mengajar guru merupakan salah satu faktor penentu dalam 
mencapai tujuan pembelajaran dalam pendidikan, sehingga kinerja perlu di 
upayakan untuk selalu ditingkatkan.Banyak faktor yang mempengaruhi tinggi 
rendahnya kinerja hal ini sesuai dengan pendapat Davis (dalam Mangkunegara, 
2010: 13) bahwa unsur-unsur yang mempengaruhi pencapaian kinerja adalah 
kemampuan (ability) dan motivasi (motivation). Menurut Usman (2010: 250) 
menyebutkan bahwa motivasi seseorang ditentukan oleh intensitas motifnya 
(uang). 
Adapun fenomena yang terjadi dilapangan hasil pengamatan penulis 
menunjukkan bahwa kinerja mengajar para guru itu relatif, ada guru yang sudah 
sertifikasi kinerjanya meningkat dan adapula yang kinerjanya sama saja tidak ada 
perubahan yang signifikan, selain itu ada pula guru yang belum sertifikasi tetapi 
kinerjanya memang sudah bagus karena adanya berbagai pengalaman atau 
sebaliknya. 
Menurut Arum (2015), menyebutkan bahwa “Pada dasarnya banyak guru 
yang masih belum memiliki kompetensi ideal, misalnya guru yang sudah S2 
sekaligus sudah tersertifikasi, tapi performa mengajar dan kinerjanya masih sama 
seperti saat belum menerima tunjangan‟‟. Fenomena tersebut menunjukkan 
tingkat kompetensi para guru masih rendah dan mengandung arti bahwa 
pengelolaan proses belajar mengajar, pengembangan diri guru, motivasi dan 




Oleh karena itu, dalam penelitian ini akan dikaji “Pengaruh Kompensasi 
Finansial dan Motivasi MengajarTerhadap Kinerja Guru Ekonomi SMA 
Negeri di Kabupaten Gowa”. 
Perbedaan antara penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah 
sebagai berikut: 
1. Penelitian sebelumnya menggunakan objek penelitian yaitu semua orang atau 
pihak yang terlibat dalam program peningkatan kinerja melalui motivasi, 
pengembangan karir, dan kompensasi dengan jumlah seluruh guru SMK 
Nusantara yaitu 105 orang. Sedangkan pada penelitian ini adalah semua guru 
yang mengajar pelajaran Ekonomi SMA Negeri di Kabupaten Gowa 
sebanyak 32 guru dari 9 sekolah. 
2. Pada penelitian lain dengan judul pengaruh kompensasi dan motivasi 
terhadap kinerja guru di SMA Negeri 2 Argamakmur Bengkulu Utara hanya 
meneliti di satu sekolah. Sedangkan pada penelitian ini terdapat sepuluh 
sekolah yakni SMA Negeri di Kabupaten Gowa. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pemaparan dalam latar belakang masalah di atas, maka 
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Apakah terdapat pengaruh kompensasi finansial terhadap kinerja guru 
ekonomiSMA Negeri di Kabupaten Gowa? 
2. Apakah terdapat pengaruh motivasi mengajar terhadap kinerja guru ekonomi 




3. Apakah terdapat pengaruh kompensasi finansial dan motivasi mengajar 
terhadap kinerja guru Ekonomi di Kabupaten Gowa? 
C. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini dimaksudkan untuk memperoleh gambaran mengenai 
permasalahan yang ada di lingkungan SMA Negeri di Kabupaten Gowa. Sesuai 
dengan masalah yang telah dirumuskan di atas, maka tujuan penelitian ini adalah: 
1. Untuk mengetahui pengaruh kompensasi finansial terhadap kinerja guru 
ekonomi SMA Negeri  di Kabupaten Gowa. 
2. Untuk mengetahui pengaruh motivasi mengajar terhadap kinerja guru 
ekonomi SMA Negeri di Kabupaten Gowa. 
3. Untuk mengetahui pengaruh kompensasi finansial dan motivasi mengajar 
terhadap kinerja guru ekonomi SMA Negeri di Kabupaten Gowa. 
D. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat bagi berbagai 
pihak antara lain : 
1. Bagi penulis 
Untuk meningkatkan pemahaman penulis dalam upaya peningkatan kinerja 
para guru khususnya melalui kompensasi, motivasi mengajar supaya 
kedepannya dapat memberikan masukan sebagai pembekalan di masa depan. 
2. Bagi sekolah 
Untuk memberikan informasi sebagai bahan masukan dan pertimbangan 





3. Bagi Peneliti 


























TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA PIKIR 
A. Tinjauan Pustaka 
1. Kompensasi Finasial 
a. Pengertian Kompensasi 
Kompensasi merupakan satu hal yang dianggap penting dalam 
meningkatkan kinerja guru walaupun bukan satu-satunya. Masalah kompensasi 
merupakan hal yang berkaitan dengan aspek kesejahteraan guru. Pemberian 
kompensasi merupakan salah satu proses yang kompleks tetapi penting bagi 
pegawai manapun. Pentingnya kompensasi bagi guru sangat berpengaruh terhadap 
perilaku dan hasil kerjanya, sedangkan bagi lembaga pendidikan kompensasi 
mencerminkan upaya untuk mempertahankan sumber daya manusia yang dimiliki. 
Kompensasi harus mempunyai dasar logika, rasional dan dapat 
dipertahankan karena menyangkut faktor emosional dari sudut pandang seorang 
guru. Apabila guru memandang kompensasi yang diterimanya tidak memadai 
maka semangat dan kinerjanya akan menurun. Sebaliknya jika kompensasi yang 
diterima sesuai dengan apa yang telah dilakukan maka kepuasan kerja, semangat 
dan kinerja gurupun akan meningkat. Guru dalam melaksanakan tugasnya agar 
semangat perlu adanya pemicu salah satunya yaitu balas jasa yang mereka terima 
sesuai dengan pekerjaan yang telah dilakukan untuk lembaga pendidikan. 
Menurut Malayu (2000) kompensasi merupakan semua pendapatan yang 
berbentuk uang atau barang langsung yang diterima karyawan sebagai imbalan 




gaji, upah dan insentif.Sedangkan menurut Efendi (2005) kompensasi adalah 
“keseluruhan balas jasa yang diterima oleh pegawai sebagai akibat dari 
pelaksanaan pekerjaan di organisasi dalam bentuk uang atau lainya, yang dapat 
berupa gaji, upah, bonus, insentif dan tunjangan lainya seperti tunjangan 
kesehatan, tunjangan hari raya, uang makan, uang cuti dan lain-lain. 
Berdasarkan pengertian kompensasi yang dikutip dari beberapa ahli diatas, 
maka peneliti menyimpulkan bahwa kompensasi guru adalah segala sesuatu yang 
diterima para guru atas hasil kerjanya sebagai imbalan balas jasa baik berupa 
finansial maupun bukan finansial guna terwujudnya tujuan pendidikan. 
b. Jenis-jenis Kompensasi 
Mondy dalam Afifah (2011-23) bentuk dari kompensasi dapat 
dikelompokkan menjadi 2 (dua), yaitu: 
1) Financial compensation (kompensasi finansial) artinya kompensasi yang 
diterima dalam bentuk finansial seperti insentif, dan tunjangan-tunjangan 
yang meliputi upah, gaji, bonus, atau komisi. 
2) Non Financial Compensation (kompensasi tidak langsung) adalah 
kompensasi yang diterima dalam bentuk non finansial, bukan berbentuk uang. 
Seperti Penghargaan atas kinerja, wewenang dan tanggung jawab. 
c. Faktor-faktor yang mempengaruhi kompensasi 
Untuk mencapai keadilan dalam pemberian kompensasi maka ada beberapa 







Faktor latar belakang pendidikan dapat digunakan sebagai bahan 
pertimbangan dalam menetapkan kompensasi karena berdasarkan latar belakang 
pendidikan dapat dijadikan sebagai tolak ukur pemberian kompensasi sesuai 
dengan jenjang pendidikan terakhir, antara guru yang lulusan sarjana dengan 
lulusan SMA, dapat terlihat perbedaan jumlah kompensasi yang diterima oleh 
guru. 
2. Pengalaman 
Pengalaman merupakan keadaan yang didapat seseorang dengan melihat 
dan merasakan langsung pekerjaan yang dihadapi, sehingga seseorang menjadi 
tahu, mengerti dan memahami seluk beluk pekerjaannya.Pengalaman ini berupa 
pengetahuan dalam hal pekerjaan hal ini dapat dijadikan sebagai bahan 
pertimbangan dalam menetapkan kompensasi.Sehingga dapat dilihat antara guru 
yang berpengalaman dengan yang kurang berpengalaman. 
3. Tanggungan 
Tanggungan merupakan beban yang harus dipikul oleh 
pegawai.Tanggungan ini dapat dijadikan penentuan kompensasi, penetapan 
tanggungan yang diberikan suatu organisasi biasanya ditetapkan melalui 
kebijakan organisasi tersebut. Sekolah akan memberikan dasar pertimbangan 







4. Kemampuan lembaga pendidikan.  
Kemampuan sekolah merupakan hal yang harus dipertimbangkan, karena 
aktivitas didalam lembaga pendidikan antara yang satu dengan yang lain saling 
berhubungan apalagi jika di sekolah swasta. 
5. Keadaan Ekonomi.  
Berhubungan dengan ongkos hidup, dimana penetapan kompensasi 
melalui penentuan batas minimal biaya hidup guru sesuai dengan ketentuan yang 
berlaku di sekolah. 
2. Motivasi Mengajar 
a. Pengertian Motivasi 
Motivasi merupakan suatu alasan agar orang (bawahan) mau bekerja keras 
dan bekerja cerdas sesuai dengan apa yang diharapkan (Husaini, 2010: 249). 
Schermerhorn, dalam Winardi (2004: 2) menyatakan bahwa motivasi untuk 
bekerja merupakan sebuah istilah yang digunakan untuk menerangkan kekuatan-
kekuatan yang terdapat pada diri seorang individu, yang menjadi sebab timbulnya 
tingkat arah, dan persistensi upaya yang dilaksanakan dalam hal bekerja. 
Sementara itu, Luthans (2008: berpendapat bahwa motivasi adalah suatu 
proses yang dimulai dengan kekurangan kegiatan kehidupan atau kebutuhan jiwa 
atau kebutuhan yang mengaktifkan perilaku/tekad yangmengarah pada suatu 
tujuan atau dorongan. Dengan demikian, maka motivasi mengajar guru adalah 
serangkaian daya penggerak yang adapada guru yang menjadi menjadi sebab 




mengajar yang dapat dilihat dari; 1) prestasi; 2) pengakuan; 3)pekerjaan itu 
sendiri, dan; 4) tanggung jawab. 
b. Aspek-aspek Motivasi Kerja 
Di bawah ini adalah aspek-aspek yang terdapat dalam motivasi kerja 
(Hasibuan, 2005), yaitu: 
1) Aspek Aktif / Dinamis 
Motivasi tampak sebagai suatu usaha yang positif dalam menggerakan dan 
mengarahkan sumber daya manusia agar secara produktif berhasil mencapai 
tujuan yang diinginkan. 
2) Aspek Pasif / Statis 
Motivasi tampak sebagai suatu kebutuhan dan juga sekaligus sebagai 
perangsang untuk menggerakan dan mengerahkan potensi sumber daya manusia 
ke arah tujuan yang diinginkan. 
c. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Motivasi Kerja 
Ada beberapa faktor-faktor yang menyebabkan motivasi kerja pada guru 
secara umum (Winardi, 2001) yaitu faktor intrinsik dan faktor ekstrinsik.Faktor 
yang berasal dari dalam diri (intrinsik) yaitu : 
1) Keinginan 
Terlepas dari kebutuhan atau perasaan takut yang dirasakan, dibelakang 
setiap tindakan individu yang dilaksanakan dengan tujuan tertentu, senantiasa 
terdapat keinginan tertentu baik yang disadari maupun yang tidak disadari dan 






Kapasitas-kapasitas biologikal yang diwarisi olehnya, baik secara mental 
maupun fisikal.Kesediaan untuk melaksanakan upaya tinggi untuk mencapai 
tujuan-tujuan, yang dikondisikan oleh kemampuan upaya, untuk memenuhi 
kebutuhan individual tertentu. 
3) Sumber-sumber daya 
Individu mengeluarkan energinya untuk memenuhi kebutuhan- 
kebutuhannya karena manusia mendambakan kekuasaan, maka individu 
mengorbankan upayanya, waktunya dan sumber-sumber daya lainnya untuk 
memenuhi keinginannya 
Faktor yang berasal dari luar diri (ekstrinsik) yaitu: 
 Gaji 
Suatu imbalan untuk pekerjaan yang dilaksanakan.Imbalan berupa gaji 
atau upah merupakan salah satu faktor ekstrinsik yang dapat dicapai orang-orang 
melalui kegiatan bekerja. 
 Promosi 
Suatu usaha dari pemasaran dalam menginformasikan dan mempengaruhi 
orang atau pihak lain sehingga tertarik untuk melakukan sesuatu hal. 
 Pujian 
Karyawan akan senang menerima pengakuan apabila yang bersangkutan 
bekerja dengan baik. Pujian yang diberikan atasan justru akan mendorong 





d. Indikator Motivasi Kerja 
Berdasarkan uraian aspek-aspek dan teori motivasi diatas dapat 
disimpulkan bahwa teori motivasi yang cocok digunakan dalam organisasi model 
Sumber Daya Manusia yaitu motivasi yang mampu memperhatikan situasi dan 
individu yang akan diberikan motivasi sehingga tepat sasaran. Dalam penelitian 
ini teori motivasi yang digunakan adalah teori Maslow. Berdasarkan berbagai 
teori tersebut konsep yang mendorong atau memotivasi guru akan tampak sebagai 
berikut: 
1. Kebutuhan fisiologis merupakan kebutuhan yang paling dasar dan merupakan 
dorongan yang sangat kuat pada diri manusia karena merupakan kebutuhan 
untuk mempertahankan hidupnya, misalnya kebutuhan makanan, minuman 
dan tempat beribadah. 
2. Kebutuahan akan rasa aman merupakan kebutuhan pada tingkat kedua. Orang 
mempunyai harapan untuk dapat memenuhi standar hidup yang dianggap 
wajar. Bila kebutuhan akan akan rasa aman ini belum terpenuhi maka oranag 
akan merasa takut sekali akan kehilangan pekerjaan atau kehilangan 
pendapatannya. 
3. Kebutuhan social sering juga disebut sebagai kebutuhan untuk dicintai dan 
mencintai, atau kebutuhan untuk menjadi bagian dari suatu kelompok 
tertentu. 
4. Kebutuhan penghargaan merupakan kebutuhan pada tingkat keempat. Orang 




bahwa apa yanag mereka lakukan itu ada artinya, serta bahwa mereka 
mempunyai kontribusi pada organisasi/lingkungan dimana mereka berada. 
5. Kebutuhan aktuliasasi dirimerupakan kebutuhan pada tingkat yang paling 
tinggi dimana seseorang merasa bahwa pekerjaan yang dilakukannya adalah 
penting. 
e. Mengajar 
Mengajar dan belajar adalah dua aspek dari satu proses yang disebut 
pendidikan. Mengajar akan ada artinya apabila dapat merangsang atau 
menimbulkan kegiatan belajar bagi siswa. Dalam bahasa Inggris ada kata teaching 
dan ada kata Instruction yang selama ini diartikan “mengajar” sebagai kata kerja 
dan “pengajaran” sebagai kata benda.  
William dan Wingo dalam Sahabuddin (2007:12-13) mengemukakan 
defenisi mengajar, yaitu defenisi tradisional, diartikan sebagai proses memberikan 
kepada pelajar pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan untuk menguasai 
mata-mata pelajaran yang telah ditentukan. Sedangkan Hartwig Schroder dalam 
Sahabuddin (2007:13) mengartikan “mengajar sebagai prosedur mewariskan 
pengalaman dengan tujuan menyebabkan belajar berlangsung”. 
Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa mengajar adalah 
suatu hal yang sifatnya dinamis dan sangat erat hubungannya dengan manusia 
karena mengajar adalah proses membimbing, mengatur, menciptakan kondisi 
yang ada di lingkungan anak didik sehingga dapat melakukan kegiatan belajar.  





 Kecakapan membimbing belajar 
 Ramah dan simpatik 
 Berencana dengan baik 
 Kerjasama 
 Memberi saran dan anjuran 
 Demokrasi  
 Merangsang 
 Memperhitungkan pengalaman masa lampau siswa 
 Progresif 
 Mendiagnosis kesulitan-kesulitan 
 Memberi kebebasan pada anak-anak 
3. Kinerja Guru 
a. Pengertian kinerja guru 
Menurut Clewes (2003: 69-85) menyatakan bahwa “The lecturer or 
teacher performance is an important factor. The students are the prime evaluator 
of the teacher performance” (performa dosen atau guru merupakan faktor penting, 
para siswa adalah evaluator utama dari kinerja guru).Kinerja guru merupakan 
kemampuan dan keberhasilan guru dalam melaksanakan tugas-tugas pembelajaran 
(Supardi, 2014: 23). 
Kinerja guru adalah hasil kerja guru yang terefleksi dalam cara 
merencanakan, melaksanakan dan menilai proses belajar mengajar yang 
intensitasnya dilandasi oleh etos kerja, serta disiplin profesional dalam proses 




“kinerja merupakan suatu kegiatan yang dilakukan untuk melaksanakan, 
menyelesaikan tugas dan tanggung jawab sesuai dengan harapan dan tujuan yang 
telah ditetapkan”.Kinerja mengandung makna hasil kerja, kemampuan, prestasi 
atau dorongan untuk melaksanakan suatu pekerjaan. 
Kinerja guru dapat ditunjukkan dari kemampuan guru dalam menguasai 
kompetensi yang dipersyaratkan, yakni kompetensi pedagogik, kompetensi 
kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi profesional (Undang-Undang 
Nomor 14 Tahun 2005). Menurut Hadiyanto dan Subiyanto (2003: 8) dijelaskan 
bahwa iklim pembelajaran yang kondusif antara lain dapat mendukung: (1) 
interaksi yang bermanfaat di antara peserta didik, (2) memperjelas pengalaman-
pengalaman guru dan peserta didik, (3) menumbuhkan semangat yang 
memungkinkan kegiatan-kegiatan di kelas berlangsung dengan baik, dan (4) 
mendukung saling pengertian antara guru dan peserta didik.  
Menurut Nguni, (2006: 145- 177) menyatakan bahwa “teachers who are 
satisfied with their job are more enthusiastic and interested in devoting more 
energy and time to student achievement” (guru yang puas dengan pekerjaan 
mereka lebih antusias dan tertarik untuk mencurahkan lebih banyak energi dan 
waktu dengan prestasi akademik siswa).  
b. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kinerja Guru 
Kinerja seorang guru tidak muncul dengan sendirinya akan tetapi 
dipengaruhi oleh beberapa faktor. Schuler dalam Amaliah (2014:10) berbagai 




1) Kualitas kerja, baik buruknya kinerja seseorang dapat dinilai berdasarkan 
kualitas pekerjaannya. 
2) Kuantitas kerja, kinerja seseorang dapat dinilai dari kuantitas hasil kerja 
seseorang. Semakin banyak kuantitas kerja seseorang, menunjukkan bahwa 
semakin baik kinerjanya. 
3) Kerjasama, bahwa seseorang yang memiliki kinerja yang baik, memiliki 
kepandaian menjalin kerjasama dengan koleganya, bawahannya, dan juga 
dengan pimpinanya. 
4) Pengetahuan tentang pekerjaan, tinggi rendahnya kinerja seseorang dapat 
diamati dari pengetahuan seseorang tentang pekerjaan yang dilakukannya. 
Semakin baik pengetahuan seseorang tentang pekerjaannya, akan semakin 
baik pulalah kinerjanya. 
 Kinerja guru yang efektif dan efisien akan menghasilkan sumber daya 
manusia yang tangguh, yaitu lulusan yang berdaya guna dan berhasil guna sesuai 
dengan tujuan yang ditetapkan. Kinerja guru dalam proses pembelajaran perlu 
ditingkatkan sebagai upaya mengembangkan kegiatan yang menjadi lebih baik 
untuk pencapaian mutu/kualitas dalam dunia pendidikan. 
4. Penelitian Terdahulu 
a. Afifah (2011:32) dengan judul penelitiannya “Pengaruh Kompensasi, 
Motivasi, Pengembangan Karir terhadap Kinerja Guru (Studi kasus pada 
SMK Nusantara)”. Hasil penelitiannya menunjukkan dalam uji F (simultan) 
bahwa motivasi, kompensasi, dan pengembangan karir secara signifikan 




Fhitungsebesar 18,976. Hasil uji t (parsial) motivasi secara signifikan 
mempengaruhi kinerja guru dengan nilai sig t 0,025 <0.1 dan nilai thitung 
2,310, pengembangan karir secara signifikan mempengaruhi kinerja guru 
dengan nilai sig t 0,000 < 0,1 dan nilai thitung sebesar 4,49. Jadi dapat 
disimpulkan bahwa motivasi, kompensasi, dan pengembangan karya secara 
simultan mempengaruhi kinerja guru namun secara parsial hanya variabel 
motivasi dan pengembangan karir yang mempengaruhi kinerja guru. 
b. Yensy (2010:46) dengan judul penelitiannya “Pengaruh Kompensasi dan 
Motivasi Terhadap Kinerja Guru di SMA Negeri 2 Argamakmur Bengkulu 
Utara”. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa: 1) Secara simultan terdapat 
pengaruh yang signifikan kompensasi dan motivasi terhadap kinerja guru di 
SMAN 2 Argamakmur Bengkulu Utara (R2 = 45,6 persen); 2) Secara parsial 
terdapat pengaruh yang positif dan signifikan kompensasi terhadap kinerja 
guru di SMAN 2 Argamakmur Bengkulu Utara (α= 5 persen, r = 0,488); 3) 
Secara parsial tidak terdapat pengaruh yang signifikan motivasi terhadap 
kinerja guru di SMAN 2 Argamakmur Bengkulu Utara. 
c. Yesmira Syamra (2016) dengan judul penelitiannya “Pengaruh Kompensasi 
Finansial dan Motivasi Kerja Guru terhadap Kinerja Guru SMK Negeri 
Pariwisata di kota Padang”. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa (1) 
Kompensasi finansial berpengaruh signifikan terhadap motivasi kerja guru 
SMK Negeri Pariwisata di kota Padang. Besarnya pengaruh kompensasi 
finansial terhadap motivasi kerja guru sebesar 51%. Hal ini berarti dengan 




motivasi kerja guru. (2) Kompensasi finansial berpengaruh sifnifikan 
terhadap kinerja guru SMK Negeri Pariwisata di kota Padang. Besarnya 
pengaruh kompensasi finansial terhadap kinerja guru secara langsung sebesar 
11.02% sedangkan besarnya pengaruh kompensasi finansial secara tidak 
langsung terhadap kinerja guru sebesar 12.23%. Hal ini mengindikasikan 
bahwa dengan kompensasi finansial yang memuaskan baik secara langsung 
maupun tidak langsung akan meningkatkan kinerja guru SMK Negeri 
Pariwisata di kota Padang dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya 
sebagai seorang tenaga pendidik di sekolah. (3) Motivasi kerja berpengaruh 
signifikan terhadap kinerja guru SMK Negeri Pariwisata di kota Padang, 
dimana besarnya pengaruh tersebut secara langsung sebesar 26.41%. (4) 
Kompensasi finansial dan motivasi kerja secara bersama-sama berpengaruh 
terhadap kinerja guru SMK Negeri Pariwisata di kota Padang. Pengaruh 
kedua variabel ini dalam penelitian terhadap kinerja berpengaruh secara 
langsung maupun tidak langsung. Hal ini mengindikasikan tinggi rendahnya 
kompensasi finansial, dan motivasi kerja berpengaruh terhadap kinerja guru. 
d. Budi Azwar (2013) dengan judul penelitiannya “Pengaruh Kompensasi 
Terhadap Kinerja Guru SLTA di Kecamatan Bangkinang”. Hasil 
penelitiannya menunjukkan bahwa (1) Terdapat hubungan yang kuat antara 
variabel kompensasi terhadap kinerja guru SLTA di Kecamatan Bangkinang. 
(2) Secara parsial terdapat pengaruh yang positif dan signifikan variabel 
kompensasi terhadap kinerja guru SLTA di Kecamatan Bangkinang. (3) 




pengertian bahwa kontribusi variabel bebas terhadap perubahan variabel 
terikat adalah 52,1 persen. Sedangkan 47,9 persen (100% - 52,1%) 
dipengaruhi oleh variabel lain. 
B. Kerangka Pikir  
Pendidikan merupakan investasi sumber daya manusia jangka 
panjang.Apalagi pada era globalisasi ini pendidikan menjadi sangat penting dan 
diprioritaskan. Pendidikan juga merupakan proses penyadaran terhadap tindakan 
manusia dimana dia hidup. Kesadaran itu semakin diperkuat sehingga terjadi 
partisipasi dalam kehidupan bersama, pendidikan menjadi salah satu faktor maju 
atau mundurnya sebuah Negara, salah satu komponen terpenting dalam 
pendidikan ialah guru, guru sebagai aktor penting dalam proses pembelajaran 
memegang peran penting dalam peningkatan hasil belajar peserta didik dan peran 
penting guru yang paling nampak dilihat dan dirasakan oleh peserta didik ini 
adalah dalam hal proses pelaksanaan pembelajaran yang meliputi pengelolaan 
kelas, penggunaan media dan sumber belajar, serta penggunaan metode 
pembelajaran.  
Di samping itu kinerja guru merupakan kemampuan guru dalam membuat 
perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran dan evaluasi 
pembelajaran.Kinerja guru juga dipengaruhi oleh faktor pendukung seperti 
motivasi dan kompensasi finansial sebagai faktor penunjang.Namun keadaan 




Oleh karena itu guru harus perlu mendapat perhatian supaya memberikan 
dorongan atau semangat motivasi karena dari situlah mereka memperoleh 
tunjangan tambahan selain dari gaji pokok. 
Pada bagian ini akan disajikan kerangka pikir yang menjadi acuan bagi 
























a. Kebutuhan fisiologis 
b. Kebutuhan akan rasa 
aman 
c. Kebutuhan sosial 
d. Kebutuhan Penghargaan  








    - Tunjangan sertifikasi 
    - Tunjangan fungsional 
    - Tunjangan gaji 13 
 
 
Kinerja Guru (X3) 
Indikator: 
a. Kemampuan membuat perencanaan dan persiapan 
mengajar 
b. Penguasaan materi yang diajarkan kepada peserta didik 
c. Penguasaan metode dan strategi mengajar 
d. Pemberian tugas-tugas kepada peserta didik 
e. Kemampuan mengolah kelas 




C. Hipotesis Penelitian  
Berdasarkan kajian teori dan kerangka berpikir yang telah dijelaskan 
sebelumnya, maka dapat diajukan hipotesis sebagai berikut: 
H1 :Diduga kompensasi finansial berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru 
ekonomi SMA Negeri di Kabupaten Gowa. 
H2 :Diduga motivasi mengajar berpengeruh signifikan terhadap kinerja guru 
ekonomi SMA Negeri di Kabupaten Gowa. 
H3 :Diduga kompensasi finansial dan motivasi mengajar secara simultan 




















A. Pendekatan dan Jenis Penelitian  
Penelitian ini adalah jenis penelitian kuantitatif dengan menggunakan 
pendekatan deskriptif yang dimana digunakan untuk meneliti pada populasi dan 
sampel. Dipilihnya jenis penelitian kuantitatif, karena melalui penelitian ini ingin 
mendapat gambaran tentang kompensasi, motivasi mengajar serta kinerja guru 
ekonomi di lingkungan SMA Negeri di Kabupaten Gowa, juga ingin mendapatkan 
gambaran mengenai pengaruh langsung maupun tidak langsung dari variabel-
variabel yang ditetapkan. 
B. Variabel dan Desain Penelitian  
1. Variabel Penelitian 
 Variabel dalam penelitian ini adalah: 
a. Kompensasi berfungsi sebagai variabel bebas (independent Variable), diberi 
notasi (X1). 
b. Motivasi mengajar sebagai variabel bebas (independent Variable), diberi 
notasi (X2). 
c. Kinerja guru sebagai variabel terikat (dependent variable), diberi notasi (Y). 
2. Desain Penelitian 
Desain penelitian merupakan langkah-langkah penelitian yang dimulai dari 
tahap awal yaitu persiapan sampai pada ahkhir penulisan hasil.Sesuai dengan 
topik pada penelitian ini, penelitian ini menggunakan metode survey dengan 




motivasi mengajar terhadap kinerja guru ekonomi di SMA Negeri Kabupaten 
Gowa. 






Gambar 2.2 Desain Penelitian   
Keterangan: 
X1 = Kompensasi Finansial 
X2 = Motivasi Mengajar 
Y = Kinerja Guru 
C. Definisi Operasional variabel dan pengukuran variabel 
1. Definisi operasional  
Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah variabel bebas dan 
terikat, dimana antara variabel satu dengan variabel lain saling mempengaruhi. 
Variabel bebas (X) yang digunakan dalam penelitian ini adalah kompensasi 
finansial dan motivasi mengajar, sedangkan variabel terikatnya (Y) adalah kinerja 
guru Ekonomi. 








a) Indikator kompensasi finansial (X1) adalah kompensasi yang diterima dalam 
bentuk finansial seperti insentif, dan tunjangan. Indikator kompensasi 
finansial terdiri atas dua yang dikemukakan Mondy dalam Afifah (2011: 13) 
yaitu insentif dan tunjangan. Insentif termasuk dalam pembuatan kisi-kisi dan 
soal, pengawasan dan pemeriksaaan. Tunjangan terbagi atas (1) Tunjangan 
sertifikasi yaitu tunjangan yang diberikan kepada guru yang memiliki 
sertifikasi pendidik/ sudah sertifikasi, (2) Tunjangan fungsional adalah 
tunjangan dari pusat untuk guru PNS baik negeri maupun swasta, (3) 
Tunjangan gaji ke-13 yaitu gaji yang diberikan menjelang anak-anak sekolah 
memasuki tahun pembelajaran baru, yakni bulan Juli. Gaji ke-13 ini meliputi 
gaji pokok, tunjangan jabatan, dan tunjangan lain. Dengan kata lain, gaji ke-
13 PNS berjumlah sama seperti yang biasa diterima setiap bulannya.  
b) Indikator motivasi mengajar (X2) adalah segala sesuatu yang dapat 
mendorong atau meningkatkan semangat kerja seseorang dalam bertindak 
untuk mencapai apa yang diinginkan. Motivasi mengajar dapat diukur dengan 
lima indikator yang dikemukakan Abraham Maslow (2010: 13) yaitu (1) 
Kebutuhan fisik. Yang dimaksud dengan kebutuhan fisik dalam penelitian ini 
adalah kebutuhan akan sarana dan prasarana. (2) Kebutuhan rasa aman. Yang 
dimaksud dengan kebutuhan rasa aman dalam penelitian ini adalah kebutuhan 
akan perlindungan diri. (3) Kebutuhan sosial. Yang dimaksud dengan 
kebutuhan sosial dalam penelitian ini adalah diterima dalam kelompok dan 
bekerjasama, (4) Kebutuhan penghargaan. Yang dimaksud dengan kebutuhan 




aktualisasi diri. Yang dimaksud dengan kebutuhan aktualisasi diri dalam 
penelitian ini adalah dorongan untuk memenuhi kebutuhan harga diri dan 
keinginan untuk mengembangkan potensi diri. 
c) Indikator kinerja guru ekonomi (Y) adalah keberhasilan seorang guru dalam 
melaksanakan peran dan tanggung jawabnya sebagai seorang tenaga 
pendidik. Kinerja guru dapat diukur dengan tiga indikator, yang dikemukakan 
Rachmawati (2013:18-19)  yaitu : 
 Guru sebagai pengajar. Yang dimaksud dengan guru sebagai pengajar dalam 
penelitian ini adalah guru mampu membuat perencanaan dan persiapan 
mengajar, penguasaan materi yang diajarkan kepada peserta didik.  
 Guru sebagai pembimbing. Yang dimaksud dengan guru sebagai pembimbing 
adalah mampu menguasai metode dan strategi mengajar, mampu memberikan 
tugas-tugas kepada peserta didik.  
 Guru sebagai administrator kelas. Yang dimaksud dengan guru sebagai 
administrator kelas dalam penelitian ini adalah mampu mengelolah kelas dan 
mampu melakukan penilaian dan evaluasi. 
2. Pengukuran Variabel  
Pengukuran variabel penelitian menggunakan metode pengumpulan data 
dengan menggunakan kuesioner yang diberikan langsung kepada masing-masing 
Guru ekonomi SMA Negeri yang berada di Kabupaten Gowa. Kuesioner 
penelitian mengacu pada model skala Likert yang merupakan jenis skala untuk 




seseorang atau sekelompok orang dengan menggunakan kategori jawaban sebagai 
berikut: 
1) Sangat setuju   (bobot 5) 
2) Setuju    (bobot 4) 
3) Ragu-ragu    (bobot 3) 
4) Tidak setuju   (bobot 2) 
5) Sangat tidak setuju  (bobot 1) 
D. Populasi dan Sampel 
1. Populasi  
Sugiyono (2012:117-118) menyatakan bahwa populasi adalah: ‟‟Wilayah 
generalisasi yang terdiri atas : obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan 
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian 
ditarik kesimpulannya. Sementara sampel didefenisikan sebagai bagian dari 
jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut‟‟. 
Populasi dalam penelitian ini adalah semua guru yang mengajar mata 
pelajaran ekonomi SMA Negeri di Kabupaten Gowa dan jumlah guru ekonomi 
yang ada di Kabupaten Gowa sebanyak 32 guru dari 10 sekolah. Untuk lebih 









Tabel 1.populasi penelitian 
 
No Nama Sekolah PNS Honorer 
1 SMA Negeri 1 Gowa 4 0 
2 SMA Negeri 2 Gowa 3 0 
3 SMA Negeri 3 Gowa 3 0 
4 SMA Negeri 6 Gowa 2 2 
5 SMA Negeri 8 Gowa 2 2 
6 SMA Negeri 9 Gowa 1 1 
7 SMA Negeri 10 Gowa 2 2 
8 SMA Negeri 14 Gowa 2 0 
9 SMA Negeri 20 Gowa 3 1 
10 SMA Negeri 22 Gowa 1 1 
Total 32 
Sumber: Dinas Pendidikan Kabupaten Gowa 2018 
2. Sampel  
Sampel adalah sebagian dari jumlah populasi yang diambil sebagai sumber 
data mewakili seluruh populasi. Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik  
sampling jenuh, menurut Sugiyono (2013:122) sampling jenuh adalah penentuan 
sampel bila semua anggota populasi digunakan  sebagai sampel.Karakteristik 
responden dalam penelitian ini merupakan guru yang rata-rata berasal dari ilmu 






E. Teknik Pengumpulan data 
Adapun teknik pengumpulan data ini adalah sebagai berikut: 
1. Observasi, yaitu teknik pengumpulan data dengan cara melakukan 
pengamatan langsung pada obyek yang diteliti sehingga diperoleh gambaran 
yang jelas mengenai masalah yang dihadapi. 
2. Kuesioner, yaitu teknik pengumpulan data dengan cara memberi beberapa 
item pertanyaan dan pernyataan tertulis kepada responden atau konsumen. 
3. Dokumentasi. Dokumentasi yang berbentuk tulisan misalnya catatan harian, 
sejarah kehidupan (life histories), cerita, biografi, peraturan, kebijakan. 
F. Tehnik Analisis Data  
1. Uji Instrumen Angket 
Sebelum instrument angket digunakan dalam penelitiaan maka instrumen 
tersebut diuji dengan menggunakan uji validitas dan reabilitas mendapatkan 
petunjuk mengenai mutu penelitian. 
 a. Uji Validitas  
Uji validitas dilakukan bekenaan dengan ketepatan alat ukur terhadap 
konsep yang diukur sehingga benar-benar apa yang seharusnya diukur. Untuk 
menguji validitas alat ukur, terlebih dahulu dicari harga korelasi antara bagian-
bagian dari alat ukur secara keseluruhan dengan cara mengkorelasikan setiap butir 






Dengan rumus yang dikemukakan Riduwan (2013:217). 
 rhitung= 
         
√          √          
 
 keterangan: 
 rhitung= koefisien korelasi 
 x = jumlah skor item 
 y  = jumlah skor total 
 n  = jumlah responden 
b. Uji Reabilitas 
  Apabila dari tahap uji validalitas sudah dinyatakan valid alat 
pengumpulannya, maka selanjutnya uji reabilitas dilakukan untuk mendapatkan 
tingkat ketepatan alat pengumpulan data (instrumen) yang digunakan. Menurut 
Riduwan (2013:220) “uji realibitas instrument dilakukan dengan rumus alpha”. 
Metode mencari reabilitas internal yaitu menganalisis reabilitas alat ukur dari satu 
kali pengukuran, rumus yang digunakan adalah alpha. 
Untuk mengetahui koefisien korelasinya signifikan atau tidak digunakan 
distribusi (Tabel r) untuk α = 0,05 atau α = 0,01 dengan derajat kebebasan (dk = 
n-2). Kemudian membuat keputusan membandingkan r11 dengan rtabel. Adapun 
kaidah keputusan: jika r11 > rtabel berarti realibitas dan r11 <rtabel berarti tidak 
realibitas. 
2. Uji Persyaratan 
 Setelah memperoleh data hasil penelitian maka terlebih dahulu diuji 




a. Analisis Statistik Deskriptif 
 Analisis statistik merupakan jenis analisis data yang dimaksudkan untuk 
mengungkapkan atau mendeskripsikan keadaan atau karakteristik masing-masing 
variabel penelitian secara tunggal dengan menggunakan analisis distribusi 
frekuensi, persentase dan rata-rata (mean), Standar Deviasi (SD). 
Dalam penelitian ini teknik analisis data yang digunakan yaitu statistik 
deskriptif dan statistik inferensial. Hasil pengukuran pada ketiga variabel yaitu 
variabel kompensasi finansial, motivasi mengajar, dan kinerja guruEkonomi 
disajikan dengan menggunakan analisis deskriptif diantaranya rata-rata (mean), 
nilai tengah (median), frekuensi terbanyak (mode), simpangan baku (standard 
deviation). 
Selanjutnya dilakukan analisis inferensial yaitu dengan melakukan uji 
korelasi sederhana dan korelasi ganda.Sebelum melakukan uji inferensial maka 
dilakukan pengujian persyaratan analisis yaitu dengan melakukan uji normalitas 
dan homogenitas antara variabel bebas dengan variabel terikat. Analisis statistik 
dalam penelitian ini menggunakan bantuan program SPSS 21. Berikut ini di 
sajikan tabel pedoman untuk memberikan interpretasi terhadap koefisien korelasi 
menurut Sugiyono (2012:257). 
Tabel 2. Pedoman Untuk Memberikan Interpretasi Koefisien Korelasi 
Interval koefisien Tingkat hubungan 
0,00 – 0,199 
0,20 - 0,399 
0,40 – 0,599 
0,60 – 0,799 
0,80 – 1,000 
0,00 – 0,199 
0,20 - 0,399 
0,40 – 0,599 
0,60 – 0,799 
0,80 – 1,000 




Untuk menguji hipotesis signifikansi r, maka dilakukan dengan uji-t, yang 
dikemukakan oleh Sugiyono (2012:257) dengan rumus sebagai berikut : 
t = 
 √   
√    
 
Keterangan: 
r = korelasi 
n = jumlah sampel 
t = nilai t yang dihitung 
G. Analisis Regresi Berganda 
Analisis Regresi Berganda adalah suatu analisis untuk melihat sejauh 
mana pengaruh kompensasi finansial dan motivasi mengajar terjadap kinerja guru 
Ekonomi dengan menggunakan rumus Y‟ = a + b1 X1 + b2 X2. 
H. Rumusan Hipotesis Statisik 
1. Uji T 
Uji statistic pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu 
variabel dependen. Pengambilan kesimpulannya adalah dengan menilai nilai 
signifikan yang dibandingkan dengan nilai α (0,05) dengan ketentuan sebagai 
berikut: 
 Jika nilai sig < α maka H0 ditolak 
 Jika nilai sig > α maka H0 diterima 
2. Uji F 
 Uji statistik F adalah pada umumnya menunjukkan apakah semua variabel 
independen atau bebas yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh 




dengan membandingkan nilai signifikan dengan nilai α (0,05) dengan ketentuan 
sebagai berikut: 
 Jika nilai sig < α maka H0 ditolak 
 Jika nilai sig > α maka H0 diterima 
3. Identifikasi Determinasi (R2) 
Identifikasi determinasi (R
2
) berfungsi untuk mengetahui signifikasi 
variabel maka harus dicari koefiien determinasi (R
2
).Koefisien determinasi 
menunjukkan besarnya kontribusi variabel indepenen terhadap variabel 
dependen.Semakin besar nilai koefisien determinasi, maka semakin baik 
kemampuan variabel independen menerangkan variabel dependen.Jika 
determinasi (R
2
) semakin besar (mendekati satu), maka dapat dikatakan bahwa 
pengaruh variabel independen adalah besar terhadap variabel dependen.Hal ini 
berarti, model yang digunakan semakin kuat untuk menerangkan pengaruh 















HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
1. Gambaran Umum Kabupaten Gowa 
Kabupaten Gowa terletak dibagian selatan Provinsi Sulawesi Selatan 
dengan luas wilayah 1.883,33 km
2 
atau setara dengan 3,02 persen luas Provinsi 
Sulawesi Selatan. Keadaan geografisnya digolongkan kedalam daerah berdimensi 
dua, terdiri atas dataran tinggi seluas 80,17 persen yang meliputi kecamatan 
Parangloe, Manuju, Tinggimoncong, Tombolo, Pao-pao, Parigi, Bungaya, 
Bontolempangan, Tompobulu dan Kecamatan Biringbulu serta dataran rendah 
seluas 19,83 persen yang terdiri dari9 kecamatan yaitu kecamatan Bontonompo, 
Bontonompo Selatan, Bajeng, Bajeng Barat, Pallangga, Barombong, Somba Opu 
dan Kecamatan Pattallassang. Kabupaten yang berada pada bagian Provinsi 
Sulawesi Selatan ini berbatasan dengan 7 Kabupaten/Kota lain. Kabupaten Gowa 
berada pada 12˚38,6‟ bujur timur dari Kutub Utara. Sedangkan letak wilayah 13˚ 
15,17‟ bujur Timur dan 5˚5‟ hingga 5˚34,7‟ lintang selatan dari jakarta. Luas 
wilayah kabupaten Gowa adalah 1,883,33 km
2 
atau sama dengan 30,1 persen dari 
luas wilayah Provinsi Sulawesi Selatan. Wilayah Kabupaten Gowa sebagian besar 
berupa dataran tinggi berbukit-bukit, yaitu sekitar 72,26 persen, sedangkan 27,74 
persen berupa dataran rendah dengan tofografi tanah yang datar. 
Dilihat darijumlah penduduk, kabupaten Gowa termasuk kabupaten 
terbesar ketiga di Sulawesi Selatan setelah kotaMakassar dan kabupaten Bone, 




kabupaten Gowa pada 18 kecamatan bervariasi. Bila dilihat dari kelompok umur, 
penduduk anak-anak (usia 0-14 tahun) jumlahnya mencapai 31,12 persen, 
seangkan penduduk usia produktif mencapai 63,18 persen dan penduduk usia 
lanjut 5,70 persen dari jumlah penduduk di kabupaten Gowa. Dan dilihat dari 
jenis kelamin terdapat 293,956 atau 49,45 persen laki-laki serta 300,467 atau 
50,55 persen perempuan. 
2. Profil Dinas Pendidikan Kabupaten Gowa 
Dinas pendidikankabupaten Gowa merupakan salah satu perangkat 
daerahdilingkungan pemerintahan yang mana pembentukan sesudah organisasi 
dan tata kerjanya diatur dalam peraturan Daerah Sulawesi Selatan. Dinas 
pendidikan sebagai instansi yang telah menangani urusanpendidikan telah 
melakanakan berbagai program/kegiatan dengan alokasi anggaran pada tahun 
ajaran 2013 sebesar Rp. 78.036047.737 dan terealisasi 91,05 persen dari alokasi 
anggaran. Untuk mendukung kelancaran pelaksanaan kelancaran 
program/kegiatan pada dinas pendidikan olahraga dan pemuda kabupaten Gowa, 
dialokasikan anggaran program belanja tidak langung melalui kegiatan belanja 
pegawai dengan alokasi anggaran sebesar Rp. 446.846.462.108 dan terealisasi 
87,50 persen di alokasi anggaran. 
Kepala Dinas : Dr. Salam, M.Pd 
Alamat : Jl. Mesjid Raya No.20 Sungguminasa 
Kode Pos : 92161 
Kab/Ktmdy : Kabupaten Gowa 
Provinsi : Sulawesi Selatan 
Telepon : (0411) 867774, 865195 




3. Sekolah Menengah Atas Negeri yang ada di Kabupaten Gowa 
Kabupaten Gowa memiliki 9 kecamatan dan 14 diantara kecamatan 
tersebut terdapat Sekolah Menengah Atas Negeri, Selanjutnya dapat dilihat pada 
tabel 3 di bawah ini : 
Tabel 3.Daftar Sekolah Menengah Atas Negeri Kabupaten Gowa 
No NSPN Nama 
Sekolah 
Alamat Kecamatan 












3 40301018 SMA Negeri 
3 Gowa 
Jl. Tamalayang Bontonompo 












6 403013217 SMA Negeri 
9 Gowa 




7 40313497 SMA Negeri 
10 Gowa 




8 40314425 SMA Negeri 
14 Gowa 
Jl. Poros Malino 
Km 2 Batang 
Kaluku 
Somba Opu 
9 69762670 SMA Negeri 
20 Gowa 
Julubori Pallangga 





Sumber: Dinas Pendidikan Kabupaten Gowa 
Berdasarkan tabel tersebut terdapat 10 sekolah Menengah Atas Negeri 




Pendidikan ekonomi yang ada di SMA Negeri Kabupaten Gowa.Penelitian ini 
mengambil guru-guru pendidikan ekonomi sebagai objek penelitian karena 
peneliti ingin mengetahui kinerja guru-guru pendidikan ekonomi yang ada di 
Kabupaten Gowa. 
B. Penyajian Data Penelitian 
1. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Kabupaten Gowa terkhusus pada Sekolah 
Menengah Atas Negeri.Objek penelitian ini adalah guru-guru pendidikan ekonomi 
yang ada di SMAN di Kabupaten Gowa. Penelitian ini juga dilaksanakan dengan 
melakukan penyebaran angket pada guru pendidikan ekonomi pada tanggal 15 
Oktober sampai 30 November 2018 pada masing-masing Sekolah Menengah Atas 















Tabel 4. Jumlah Responden Berdasarkan Sekolah: 
No Nama Sekolah Jumlah Guru Pendidikan Ekonomi 
PNS Honorer 
1 SMA Negeri 1 Gowa 4 0 
2 SMA Negeri 2 Gowa 3 0 
3 SMA Negeri 3 Gowa 3 0 
4 SMA Negeri 6 Gowa 2 2 
5 SMA Negeri 8 Gowa 2 2 
6 SMA Negeri 9 Gowa 1 1 
7 SMA Negeri 10 Gowa 2 2 
8 SMA Negeri 14 Gowa 2 0 
9 SMA Negeri 20 Gowa 3 1 




Sember: Data Primer yang diolah, 2018 
 
Jumlah responden dari penyebaran anget ini adalah 32 orang guru 
pendidikan ekonomi termasuk guru PNS dan tenaga Honorer dari keseluruhan 
Sekolah Menengah Atas Negeri di Kabupaten Gowa. 
2. Pengolahan Uji Prasyarat 
a. Uji Validitas 
Validasi merupakan suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat 
kevalidan atau keaslian suatu instrumen. Suatu instrumen dikatakan valid apabila 
mampu mengukur apa yang diinginkan dengan kata lain data mengungkap data 
varibel yang diteliti secara tepat (Arikunto 2002:160) peneliti melakukan uji coba 




untuk mengetahui apakah setiap butir dalam instrumen valid atau tidak, maka 
dapat diketahui dengan cara mengkorelasikan antara skor butir dan skor total. Jika 
nilai total pearson correlation > 0,632 maka dikatakan valid dan jika nilai korelasi 
< 0,632 dikatakan tidak valid. Tehnik korelasi yang digunakan yaitu tehnik 
korelasi regresi linear berganda. 
b. Uji Reliabilitas 
Reliabilitas menunjukkan pada pengertian bahwa suatu instrumen cukup 
dapat dipercaya untuk apaat digunakan sebagai alat pengumpulan data karena 
instrumen tersebut sudah baik (Arikunto, 1998:170) tinggi rendahnya koefisien 
reliabiltas diperoleh dengan menggunakan tehnik korelasi. Hasil uji reliabiltas 
dalam penelitian ini menggunakan koefisien Crobach’s Alpha, dimana standar 
yang dikatakan reliabel atau handal jika memiliki koefisien sama Crobach‟s Alpha 
dengan 0,50 atau lebih. Selanjutnya penulis tidak memasukkan item soal yang 
tidak valid dan seterusnya peneliti melakukan uji realibilitas terhadap variabel X1, 
variabel X2 dan Y dan hasil uji reliabilitas pada item soal yang valid dapat dilihat 
pada tabel berikut ini: 
Tabel 5.  Hasil Uji Reliabilitas Variabel Kompensasi Finansial 
Reliability Statistics 
 
Cronbach's Alpha N of Items 
  
,911 18 




Berdasarkan tabel 5 hasil uji reliabilitas variabel X1 terlihat bahwa nilai 
Cronach Alpha sebesar 0,911 yaitu lebih besar dari 0,50. Berdasarkan ketentuan 
tersebut maka indikator-indikator dalam penelitian ini dikatakan Reliabel. 
Tabel 6. Hasil Uji Reliabilitas Variabel Motivasi Mengajar 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
,943 18 
Sumber: olahan data primer SPSS 23, 2018 
Berdasarkan tabel 6 hasil uji reliabilitas variabel X2terlihat bahwa nilai 
Cronbach Alpha sebesar 0,943 yaitu lebih besar dari 0,50. Berdasarkan ketentuan 
tersebut maka indikator-indikator dalam penelitian ini dikatakan Reliabel. 
Tabel 7. Hasil Uji Reliabilitas Variabel Kinerja Guru 
Reliability Statistics 
 




Sumber: olahan data primer SPSS 23, 2018 
 
Berdasarkan tabel 7 hasil uji reliabilitas variabel Y terlihat bahwa nilai 
Cronbach Alpha sebesar 0,941 yaitu lebih besar dari 0,50. Berdasarkan ketentuan 
tersebut maka indikator-indikator dalam penelitian ini dikatakan Reliabel. 
Berdasarkan uji reliabilitas diatas, dapat dikatakan bahwa seluruh item 
reliabel. Ini dapat dilihat dari keseluruhan item pernyataan memiliki Cronbach 




bahwa semua item-item pengukuran variabel dari kuesioner adalah reliabel yang 
berarti bahwa kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini merupakan 
kuesioner yang handal. 
C. Analisis Statistik Deskriptif 
1. Deskriptif variabel Kompensasi Finansial 
Kompensasi guru adalah segala sesuatu yang diterima paraguru atas hasil 
kerjanya sebagai imbalan balas jasa baikberupa finansial maupun bukan finansial 
guna terwujudnyatujuan pendidikan. Sehingga diperoleh nilai minimum sebesar 
87, nilai maksimum sebesar 57, mean sebesar 78,81 dan sstandar deviasi sebesar 
9,576. Adapun distribusi frekuensi kompensasi finansial dapat dilihat pada tabel 
berikut ini: 
Tabel 8. Distribusi Frekuensi Kompensasi Finansial Guru Ekonomi 
SMANegeri di Kabupaten Gowa 
No Interval Frekuensi Presentasi (%) Kategori 
1 57-63 5 15,06 Sangat tidak setuju 
2 64-70 1 3,01 Tidak setuju 
3 71-77 1 3,01 Cukup setuju 
4 78-84 13 40,05 Setuju 
5 85-91 12 37,05 Sangat setuju 
Jumlah  32 100  
     
Sumber: Hasil Olah Data SPSS 
 
Berdasarkan data dari tabel 8 maka dapat dibuatkan tabeltingkat 
penggolongan yang dilakukan oleh Hadi, sehingga diperoleh hasil seperti pada 






Tabel 9.  Penggolongan Kategori Kompensasi Finansial 
No Nilai Interval kelas Frekuensi Persentasi (%) Kategori 
1 ≥ 87 12 37,5 Tinggi 
2 69-86 14 43,75 Sedang 
3 ≤ 69 6 18,75 Rendah 
 Jumlah 32 100  
Sumber: Hasil Olah Data SPSS 
Berdasarkan data yang diperoleh dari angket variabel kompensasi finansial 
maka dapat diketahui bahwa kompensasi finansial berada pada kategori sedang 
sebanyak 14 responden atau setara dengan 43,75 persen dilihat dari indikator 
insentif, tunjangan sertifikasi, tunjangan fungsional dan tunjangan gaji 13. Untuk 
mengetahui tingkat kinerja guru ekonomi SMA Negeri di Kabupaten Gowa 
berdasarkan indikator kompensasi finansial maka akan dijabarkan sebagai berikut:  
1) Deskriptif Indikator Insentif 
Dilakukan penggolongan kategori indikator variabel menggunakan rumus 
Hadi, maka diperoleh hasil seperti pada tabel sebagai berikut: 
Tabel 10. Analisis Deskriptif Indikator Insentif 
No Nilai Frekuensi Persentasi (%) Kategori 
1 ≥ 25 11 34,37 Tinggi 
2 18-24 16 50,00 Sedang 
3 ≤ 18 5 15,62 Rendah 
Jumlah  32 100  
Sumber: Hasil Olah angket 1, 2, 3, 4 dan 5 
Berdasarkan data yang diperoleh dari kompensasi finansial pada indikator 
insentif diperoleh nilai minimum sebesar 12, nilai maksimum sebesar 25, mean 




bahwa indikator insentif berada pada kategori sedang dengan responden sebanyak 
16 guru ekonomi atau setara dengan 50,00 persen. 
2) Deskriptif Indikator Tunjangan Sertifikasi 
Dilakukan penggolongan kategori indikator variabel menggunakan rumus 
Hadi, maka diperoleh hasil seperti pada tabel sebagai berikut: 
Tabel 11. Analisis Deskriptif Indikator Tunjangan Sertifikasi 
No Nilai Frekuensi Persentasi (%) Kategori 
1 ≥ 19 12 37,5 Tinggi 
2 15-18 16 50,00 Sedang 
3 ≤ 15 4 12,5 Rendah 
Jumlah  32 100  
Sumber: Hasil Olah angket 6,7,8 dan 9 
Berdasarkan data yang diperoleh dari kompensasi finansial pada indikator 
tunjangan sertifikasi diperoleh nilai minimum sebesar 13, nilai maksimum sebesar 
20, mean sebesar 17,13 dan standar deviasi sebesar 2,012. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa indikator tunjangan sertifikasi berada pada kategori sedang 
dengan responden sebanyak 16 guru ekonomi atau setara dengan 50,00 persen. 
3) Deskriptif Indikator Tunjangan Fungsional 
Dilakukan penggolongan kategori indikator variabel menggunakan rumus 
Hadi, maka diperoleh hasil seperti pada tabel sebagai berikut: 
Tabel 12. Analisis Deskriptif Indikator Tunjangan Fungsional 
No Nilai Frekuensi Persentasi (%) Kategori 
1 ≥ 25 0 0,00 Tinggi 
2 18-24 25 78,12 Sedang 
3 ≤ 18 7 21,87 Rendah 
Jumlah  32 100  




Berdasarkan data yang diperoleh dari kompensasi finansial pada indikator 
tunjangan fungsional diperoleh nilai minimum sebesar 14, nilai maksimum 
sebesar 24, mean sebesar 21,88 dan standar deviasi sebesar 3,545. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa indikator tunjangan fungsional berada pada kategori sedang 
dengan responden sebanyak 25 guru ekonomi atau setara dengan 78,12 persen. 
4) Deskriptif Indikator Tunjangan Gaji 13 
Dilakukan penggolongan kategori indikator variabel menggunakan rumus 
Hadi, maka diperoleh hasil seperti pada tabel sebagai berikut: 
Tabel 13. Analisis Deskriptif Indikator Tunjangan Gaji 13 
No Nilai Frekuensi Persentasi (%) Kategori 
1 ≥ 19 27 84,32 Tinggi 
2 17-18 0 0,00 Sedang 
3 ≤ 17 5 15,62 Rendah 
Jumlah  32 100  
Sumber: Hasil Olah angket 14,15,16,17 dan 18 
Berdasarkan data yang diperoleh dari kompensasi finansial pada indikator 
tunjangan gaji 13 diperoleh nilai minimum sebesar 14, nilai maksimum sebesar 
20, mean sebesar 18,06 dan standar deviasi sebesar 1,366. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa indikator tunjangan gaji 13 berada pada kategori tinggi 
dengan responden sebanyak 27 guru ekonomi atau setara dengan 84,32 persen. 
2. Deskriptif Variabel Motivasi Mengajar 
Mengajar adalah suatu hal yang sifatnya dinamis dan sangat erat 
hubungannya dengan manusia karena mengajar adalah proses membimbing, 
mengatur, menciptakan kondisi yang ada di lingkungan anak didik sehingga dapat 




maksimum sebesar 90, mean sebesar 77,53 dan standar deviasi sebesar 8,894. 
Adapun distribusi frekuensi motivasi mengajar dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
Tabel 14. Distribusi Frekuensi Motivasi Mengajar Guru Ekonomi SMA 
Negeri di Gowa 
No Interval Frekuensi Presentasi (%) Kategori 
1 65-71 13 40,07 Sangat tidak setuju 
2 72-77 5 15,06 Tidak setuju 
3 78-83 0 0,00 Cukup setuju 
4 84-89 13 40,06 Setuju 
5 90-95 1 3,01 Sangat setuju 
Jumlah  32 100  
Sumber: Hasil Olah Data SPSS 
 
Berdasarkan data dari tabel 14 maka dapat dibuatkan tabel tingkat 
penggolongan yang dilakukan oleh Hadi, sehingga diperoleh hasil seperti pada 
tabel sebagai berikut: 
Tabel 15. Penggolongan Kategori Motivasi Mengajar 
No Nilai Interval Kelas Frekuensi Presentasi (%) Kategori 
1 ≥ 86 13 40,62 Tinggi 
2 69-85 12 37,5 Sedang 
3 ≤ 69 7 21,87 Rendah 
 Jumlah 32 100  
Sumber: Hasil Olah Data SPSS 
Berdasarkan data yang diperoleh dari angket motivasi mengajar maka 
dapat diketahui bahwa motiasi mengajar berada pada kategori tinggi sebanyak 13 
responden atau setara dengan 40,62 persen dilihat dari indikator kebutuhan 
fisiologis, kebutuhan akan rasa aman, kebutuhan sosial, kebutuhan penghargaan, 
kebutuhan aktualisasi. 
Untuk mengetahui tingkat motivasi mengajar guru ekonomi SMA Negeri 
di kabupaten Gowa berdasarkan indikator motivasi mengajar maka akan 




1) Deskriptif Indikator Kebutuhan Fisiologis 
Dilakukan penggolongan kategori indikator variabel menggunakan rumus 
Hadi, maka diperoleh hasil seperti pada tabel sebagai berikut: 
Tabel 16. Analisis Deskriptif Indikator Kebutuhan Fisiologis 
No Nilai Frekuensi Persentasi (%) Kategori 
1 ≥ 19 15 46,82 Tinggi 
2 15-18 16 50,00 Sedang 
3 ≤ 15 1 3,12 Rendah 
Jumlah  32 100  
Sumber: Hasil Olah angket 1,2,3 dan 4 
Berdasarkan data yang diperoleh dari angket motivasi mengajar pada 
indikator kebutuhan fisiologis diproleh nilai minimum sebesar 12, nilai 
maksimum sebesar 20, mean sebesar 16,56 dan standar deviasi sebesar 23,109. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa indikator kebutuhan fisiologis berada pada 
kategori sedang dengan responden sebanyak 16 guru ekonomi atau setara dengan 
50,00 persen. 
2) Deskriptif Indikator Kebutuhan Akan Rasa Aman 
Dilakukan penggolongan kategori indikator variabel menggunakan rumus 
Hadi, maka diperoleh hasil seperti pada tabel sebagai berikut: 
Tabel 17. Analisis Deskriptif Indikator Kebutuhan Akan Rasa Aman 
 
No Nilai Frekuensi Persentasi (%) Kategori 
1 ≥ 20 1 3,12 Tinggi 
2 16-19   24 75,00 Sedang 
3 ≤ 16 7 21,87 Rendah 
Jumlah  32 100  
Sumber: Hasil Olah angket 5,6,7 dan 8 
 
Berdasarkan data yang diperoleh dari angket motivasi mengajar pada 




maksimum sebesar 20, mean sebesar 17,91 dan standar deviasi sebesar 1,940. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa indikator kebutuhan akan rasa aman berada 
pada kategori sedang dengan responden sebanyak 24 guru ekonomi atau setara 
dengan 75,00 persen. 
3) Deskriptif Indikator Kebutuhan Sosial 
Dilakukan penggolongan kategori indikator variabel menggunakan rumus 
Hadi, maka diperoleh hasil seperti pada tabel sebagai berikut: 
Tabel 18. Analisis Deskriptif Indikator Kebutuhan Sosial 
No Nilai Frekuensi Persentasi (%) Kategori 
1 ≥ 15 32 100,00 Tinggi 
2 11-14 0 0,00 Sedang 
3 ≤ 11 0 0,00 Rendah 
Jumlah  32 100  
Sumber: Hasil Olah angket 9,10,11 dan 12 
Berdasarkan data yang diperoleh dari angket motivasi mengajar pada 
indikator kebutuhan akan rasa aman diperoleh nilai minimum sebesar 10, nilai 
maksimum sebesar 15, mean sebesar 12,72 dan standar deviasi sebesar 2,129. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa indikator kebutuhan sosial berada pada 
kategori tinggi dengan responden sebanyak 32 guru ekonomi atau setara dengan 
100,00 persen. 
4) Deskriptif Indikator Kebutuhan Penghargaan 
Dilakukan penggolongan kategori indikator variabel menggunakan rumus 







Tabel 19. Analisis Deskriptif Indikator Kebutuhan Penghargaan 
No Nilai Frekuensi Persentasi (%) Kategori 
1 ≥ 20 0 0,00 Tinggi 
2 16-19 0 0,00 Sedang 
3 ≤ 16 32 100,00 Rendah 
Jumlah  32 100  
Sumber: Hasil Olah angket 13,14 dan 15  
 
Berdasarkan data yang diperoleh dari angket motivasi mengajar pada 
indikator kebutuhan penghargaan diperoleh nilai minimum sebesar 14, nilai 
maksimum sebesar 20, mean sebesar 17,91 dan standar deviasi sebesar 2,022. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa indikator kebutuhan penghargaan berada pada 
kategori rendah dengan responden sebanyak 32 guru ekonomi atau setara dengan 
100,00 persen. 
5) Deskriptif Indikator Kebutuhan aktualisasi Diri 
Dilakukan penggolongan kategori indikator variabel menggunakan rumus 
Hadi, maka diperoleh hasil seperti pada tabel sebagai berikut: 
Tabel 20. Analisis Deskriptif Indikator Kebutuhan Aktualisasi Diri 
No Nilai Frekuensi Persentasi (%) Kategori 
1 ≥ 14 14 43,75 Tinggi 
2 10-13 17 53,12 Sedang 
3 ≤ 10 1 3,12 Rendah 
Jumlah  32 100  
Sumber: Hasil Olah angket 16,17 dan 18 
Berdasarkan data yang diperoleh dari angket motivasi mengajar pada 
indikator kebutuhan aktualisasi diri diperoleh nilai minimum sebesar 6, nilai 
maksimum sebesar 15, mean sebesar 12,44 dan standar deviasi sebesar 1,950. 




pada kategori sedang dengan responden sebanyak 17 guru ekonomi atau setara 
dengan 53,12 persen. 
3. Deskriptif Variabel Kinerja Guru  
Kinerja guru adalah hasil kerja guru yang terefleksi dalam cara 
merencanakan, melaksanakan dan menilai proses belajar mengajar yang 
intensitasnya dilandasi oleh etos kerja, serta disiplin profesional dalam proses 
pembelajaran. Sehingga diperoleh nilai minimum sebesar 65, nilai maksimum 
sebesar 90, mean sebesar 82,44 dan standar deviasi sebesar 6,701. Adapun 
distribusi frekuensi kinerja guru dapat dilihat pada tabel 22 sebagai berikut: 
Tabel 21. Distribusi Frekuensi Kinerja Guru Ekonomi SMA Negeri di 
Kabupaten Gowa 
No Interval Frekuensi Presentasi (%) Kategori 
1 65-71 3 9,04 Sangat tidak setuju 
2 72-77 5 15,06 Tidak setuju 
3 78-83 1 3,01 Cukup setuju 
4 84-89 22 68,07 Setuju 
5 90-95 1 3,01 Sangat setuju 
Jumlah  32 100  
Sumber: Hasil Olah Data SPSS 
 
Berdasarkan data dari tabel 21 maka dapat dibuatkan tabel tingkat 
penggolongan yang dilakukan oleh Hadi, sehingga diperoleh hasil seperti pada 
tabel sebagai berikut: 
Tabel 22. Penggolongan Kategori Kinerja Guru  
No Nilai Interval Kelas Frekuensi Presentasi (%) Kategori 
1 ≥ 89 `1 3,25 Tinggi 
2 76-88 25 78,12 Sedang 
3 ≤ 76 6 18,75 Rendah 
 Jumlah 32 100  





Berdasarkan data yang diperoleh dari angket kinerja guru maka dapat 
diketahui bahwa kinerja guru berada pada kategori sedang sebanyak 25 responden 
atau setara dengan 78,12 persen dilihat dari indikator menguasai bahan yang akan 
diajarkan, mengelola program belajar mengajar, mengelola kelas, menggunakan 
media/sumber pelajaran dan menguasai landasan-landasan kependidikan. 
Untuk mengetahui tingkat kinerja guru ekonomi SMA Negeri di Kabupaten Gowa 
berdasarkan indikator kinerja guru maka akan dijabarkan sebagai berikut: 
1) Deskriptif Indikator Kemampuan Membuat Perencanaan dan Persiapan 
Mengajar 
Dilakukan penggolongan kategori indikator variabel menggunakan rumus 
Hadi, maka diperoleh hasil seperti pada tabel sebagai berikut: 
Tabel 23. Analisis Deskriptif Indikator Kemampuan Membuat 
Perencanaan dan Persiapan Mengajar 
No Nilai Frekuensi Persentasi (%) Kategori 
1 ≥ 20 14 43,75 Tinggi 
2 17-19 13 9,37 Sedang 
3 ≤ 17 5 15,62 Rendah 
Jumlah  32 100  
Sumber: Hasil Olah angket 1,2,3 dan 4 
Berdasarkan data yang diperoleh dari angket kinerja guru pada indikator 
menguasai bahan yang akan diajarkan diperoleh nilai minimum sebesar 16, nilai 
maksimum sebesar 20, mean sebesar 18,53 dan standar deviasi sebesar 1,481. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa indikator kebutuhan menguasai bahan yang 
akan diajarkan pada kategori tinggi dengan responden sebanyak 14 guru ekonomi 





2) Deskriptif Indikator Penguasaan Materi yang Diajarkan Kepada Peserta 
Didik 
Dilakukan penggolongan kategori indikator variabel menggunakan rumus 
Hadi, maka diperoleh hasil seperti pada tabel sebagai berikut: 
Tabel 24. Analisis Deskriptif Indikator Penguasaan Materi yang Diajarkan 
kepada Peserta Didik 
No Nilai Frekuensi Persentasi (%) Kategori 
1 ≥ 14 21 61,62 Tinggi 
2 12-13 9 28,12 Sedang 
3 ≤ 12 2 6,25 Rendah 
Jumlah  32 100  
Sumber: Hasil Olah angket 5, 6 dan 7 
Berdasarkan data yang diperoleh dari angket kinerja guru pada indikator 
penguasaan materi yang diajarkan kepada peserta didik diperoleh nilai minimum 
sebesar 11, nilai maksimum sebesar 15, mean sebesar 13,41 dan standar deviasi 
sebesar 1,073. Sehingga dapat disimpulkan bahwa indikator peserta didik berada 
pada kategori tinggi dengan responden sebanyak 21 guru ekonomi atau setara 
dengan 61,62persen. 
3) Deskriptif Indikator Penguasaan Metode dan Strategi Belajar 
Dilakukan penggolongan kategori indikator penguasaan metode dan 
strategi belajar menggunakan rumus Hadi, maka diperoleh hasil seperti pada tabel 
sebagai berikut: 
Tabel 25. Analisis Deskriptif Indikator Penguasaan Metode dan Strategi 
Belajar 
No Nilai Frekuensi Persentasi (%) Kategori 
1 ≥ 15 14 43,75 Tinggi 
2 12-14 16 50,00 Sedang 
3 ≤ 12 2 6,25 Rendah 
Jumlah  32 100  





Berdasarkan data yang diperoleh dari angket kinerja guru pada indikator 
penguasaan metode dan strategi belajar diperoleh nilai minimum sebesar 10, nilai 
maksimum sebesar 15, mean sebesar 13,88 dan standar deviasi sebesar 1,385. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa indikator mengelola program belajar mengajar 
berada pada kategori sedang dengan responden sebanyak 16 guru ekonomi atau 
setara dengan 50,00 persen. 
4) Deskriptif Indikator Pemberian Tugas-tugas kepada Peserta Didik 
Dilakukan penggolongan kategori indikator variabel menggunakan rumus 
Hadi, maka diperoleh hasil seperti pada tabel sebagai berikut: 
Tabel 26. Analisis Deskriptif Indikator Pemberian Tugas-tugas kepada 
Peserta Didik 
No Nilai Frekuensi Persentasi (%) Kategori 
1 ≥ 14 11 34,37 Tinggi 
2 12-13 17 53,12 Sedang 
3 ≤ 12 4 12,5 Rendah 
Jumlah  32 100  
Sumber: Hasil Olah angket 11,12 dan 13 
Berdasarkan data yang diperoleh dari angket kinerja guru pada indikator 
pemberian tugas-tugas kepada peserta didik diperoleh nilai minimum sebesar 9, 
nilai maksimum sebesar 15, mean sebesar 12,97 dan standar deviasi sebesar 
1,307. Sehingga dapat disimpulkan bahwa indikator pemberian tugas-tugas 
kepada peserta didik berada pada kategori sedang dengan responden sebanyak 17 
guru ekonomi atau setara dengan 53,12 persen. 
5) Deskriptif Indikator Kemampuan Mengelola Kelas 
Dilakukan penggolongan kategori indikator kemampuan mengelola kelas 





Tabel 27. Analisis Deskriptif Indikator Kemampuan Mengelola Kelas 
 
No Nilai Frekuensi Persentasi (%) Kategori 
1 ≥ 15 22 68,75 Tinggi 
2 13-14 3 9,37 Sedang 
3 ≤ 13 2 31,87 Rendah 
Jumlah  32 100  
Sumber: Hasil Olah angket 14,15 dan 16 
Berdasarkan data yang diperoleh dari angket kinerja guru pada indikator 
kemampuan mengelola kelas diproleh nilai minimum sebesar 12, nilai maksimum 
sebesar 15, mean sebesar 14,19 dan standar deviasi sebesar 1,281. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa indikator kemampuan mengelola kelas berada pada kategori 
tinggi dengan responden sebanyak 22 guru ekonomi atau setara dengan 68,75 
persen. 
6) Deskriptif Indikator Kemampuan Melakukan Penilaian dan Evaluasi 
Dilakukan penggolongan kategori indikator melakukan penilaian dan 
evaluasi menggunakan rumus Hadi, maka diperoleh hasil seperti pada tabel 
sebagai berikut: 
Tabel 28. Analisis Deskriptif Indikator Kemampuan Melakukan Penilaian 
dan Evaluasi 
No Nilai Frekuensi Persentasi (%) Kategori 
1 ≥ 10 24 75,00 Tinggi 
2 8-9 7 6,25 Sedang 
3 ≤ 8 1 3,12 Rendah 
Jumlah  32 100  
Sumber: Hasil Olah angket 17 dan 18 
 
Berdasarkan data yang diperoleh dari angket kinerja guru pada indikator 
kemampuan melakukan penilaian dan evaluasi diperoleh nilai minimum sebesar 6, 
nilai maksimum sebesar 10, mean sebesar 9,47 dan standar deviasi sebesar 1,016. 




dan evaluasi berada pada kategori tinggi dengan responden sebanyak 24 guru 
ekonomi atau setara dengan 75,00 persen. 
c. Analisis Regresi Linear Berganda 
Hipotesis merupakan jawaban sementara berdasarkan permasalahan yang 
telah dirumuskan teori-teori yang telah diuji.Oleh karena itu hipotesis harus diuji 
kebenarannya secara empirik.Adapun hipotesis dalam penelitian ini adalah 
kompensasi finansial dan motivasi mengajar terhadap kinerja guru ekonomi SMA 
Negeri di Kabupaten Gowa. Pengujian hipotesis dalam penelitian ini 
menggunakan analisis linear berganda. 











 B Std. Error Beta   
1 (Constant) 36,887 5,215  7,073 ,000 
Kompensasi 
Finansial 
,740 ,111 1,058 6,677 ,000 
Motivasi Mengajar -,165 ,119 -,219 -1,384 ,177 
a. Dependent Variable: Kinerja Guru 
Sumber: Hasil Olah Data SPSS 
Berdasarkan tabel 30 maka diperoleh nilai a sebesar 36,887, koefisien X1 
sebesar 0,740 dan X2 sebesar (-0,165) sehingga apabila dimasukkan dalam 
persamaan diperoleh persamaan sebagai berikut: 
Y = 36,887 + 0,740X1 + (-0,165)X2 
Persamaan regresi tersebut dapat dijelaskan bahwa konstanta sebesar 




nol maka kinerja guru akan tetap memiliki nilai sebesar 36,887. Dengan kata lain 
apabila tidak terdapat variabel lain yang mendukung maka kinerja guru akan tetap 
memiliki nilai sebesar 36,887. Koefisien kompensasi finansial sebesar 0,740 
menunjukkan bahwa setiap penambahan (karena tanda +) kompensasi finansial 
sebesar 1% maka akan menambah pengaruh kinerja guru sebesar 0,740. 
Sedangkan nilai koefisien regresi motivasi mengajar sebesar -0,165 dan bernilai 
negatif yang berarti apabila variabel motivasi mengajar turun sebesar 1 satuan, 
maka variabel dependen yaitu kinerja guru akan tetap naik sebesar 0,165. 
d. Analisis Hipotesis 
Pengujian hipotesis yang dilakukan pada penlitian ini bertujuan untuk 
melihat bagaimana pengaruh variabel independen dan variabel dependen.Adapun 
hasil dari pengujian tersebut juga kan dijelaskan sebagai berikut: 
1. Uji Signifikan Parsial (Uji T) 
Uji T pada dasarnya menunjukkan apakah variabel bebas yang digunakan 
mempunyai pengaruh secara parsial terhadap variabel terikat.Dalam penelitian ini 
pengujian hipotesis secara parsial dimaksudkan untuk mengukur besarnya 
pengaruh kompensasi finansial (X1) dan motivasi mengajar (X2) secara parsial 



















 B Std. 
Error 
Beta   
1 (Constant) 36,887 5,215  7,073 ,000 
Kompensasi 
Finansial 
,740 ,111 1,058 6,677 ,000 
Motivasi 
Mengajar 
-,165 ,119 -,219 -1,384 ,177 
a. Dependent Variable: Kinerja Guru 
Sumber: Hasil Olah Data SPSS 
Berdasarkan perhitungan uji secara parsial pada tabel 30 maka diketahui 
bahwa nilai t pada variabel X1 sebesar 6,677 dengan nilai signifikan sebesar 
0,000, karena nilai signifikan lebih kecil dari 0,05 maka H1 diterima. Artinya, 
kompensasi finansial berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 
guru.Adanya pengaruh positif ditunjukkan oleh kompesasi finansial 
mengidentifikasi bahwa semakin sering kompensasi finansial diberikan maka 
semakin tinggi kinerja guru ekonomi SMA Negeri di Kabupaten Gowa. 
Berdasarkan perhitungan uji secara parsial pada tabel 30 maka diketahui 
bahwa nilai t pada variabel X2 sebesar 1,384 dengan nilai signifikan sebesar 
0,177, karena nilai signifikan lebih besar dari 0,05 maka H2 ditolak. Artinya, 














Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 1085,937 2 542,969 51,468 ,000
b
 
Residual 305,938 29 10,550   
Total 1391,875 31    
a. Dependent Variable: Kinerja Guru 
b. Predictors: (Constant), Motivasi Mengajar, Kompensasi Finansial 
Sumber: Hasil olah data SPSS 
Berdasarkan tabeldiperoleh nilai F sebesar 51,468 dengan nilai signifikan 
sebesar 0,000. karena nilai signifikan lebih kecil dari 0,05 maka model layak 
(gooness of fit). Artinya H2 ditolak dan H1 diterima sehingga terdapat pengaruh 
yang signifikan dari kompensasi finansial dan motivasi mengajar terhadap kinerja 
guru ekonomi SMANegeri di Kabupaten Gowa. 
2. Koefisien Determinasi (R2) 
Identifikasi determinasi (R
2
) berfungsi untuk mengetahui signifikansi 
variabel maka harus dicari koefisien determinasi (R
2
).Koefisien determinasi 
menunjukkan besarnya konstribusi variabel independen terhadap variabel 
dependen.Semakin besar nilai koefisien determinasi, maka semakin baik 
kemampuan variabel independen menerangkan variabel dependen.Jika 
determinasi (R
2
) semakin besar (mendekati satu), maka dapat dikatakan bahwa 
pengaruh variabel independen adalah besar terhadap variabel dependen.Hal ini 
bararti, model yang digunakan semakin kuat untuk menerangkan pengaruh 
















 ,780 ,765 3,248 
a. Predictors: (Constant), Motivasi Mengajar, Kompensasi Finansial 
b. Dependent Variable: Kinerja Guru 
Sumber: Hasil Olah Data SPSS 
 
Berdasarkan data dari tabel 32 menyatakan bahwa nilai koefisien 
determinasi (R square) sebesar 0,765 atau 76,5%. Hal ini berarti 76,5% variabel 
dependen yaitu kinerja guru yang bisa dijelaskan oleh variasi variabel independen 
yaitu kompensasi finansial dan motivasi mengajar. Sedangkan sisanya sebesar 
23,5% dijelaskan olehindikator-indikator lain yang tidak diteliti. Standart Error of 
estimate (SEE) sebesar 3,248 dengan kata lain semakin kecil nilai SEE maka akan 
membuat model regresi semakin tepat dalam memprediksi variabel dependen. 
B. Pembahasan 
Berdasarkan hasil analisis data, maka pada bagian selanjutnya akan 
dikemukakan mengenai pembahasan yang berfokus pada hasil pengajuan 
hipotesis yang akan memberikan jawaban atas perumusan masalah dalam 
penelitian ini. 
a. Pengaruh Kompensasi Finansial Terhadap Kinerja Guru Ekonomi SMA 
Negeri di Kabupaten Gowa 
 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa secara parsial kompensasi 




semakin sering kompensasi diberikan maka kinerja guru ekonomi SMA Negeri di 
Kabupaten Gowa akan semakin meningkat. 
Hal ini didukung oleh penlitian Astuti (2010:80) yang menyatakan bahwa 
“kompensasimemiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap kinerja 
guru”. Artinya kinerja dapat meningkat dengan baik bila diiringi dengan 
pemberian kompensasi yang adil. Temuan penelitian ini diperkuat oleh 
Rachmawati (2013:16) yang mengemukakan bahwa “kinerja akan meningkat dan 
berhasil apabila seseorang atau kelompok orang dalam pelaksanaan tugas dan 
tanggungjwabnya memiliki kemampuan untuk mencapai tujuan dan standar yang 
telah ditetapkan. Oleh karena itu bila kompensasi diberikan secara benar para guru 
atau pegawai akan lebih termotivasi untuk mencapai tujuannya, dengan demikian 
jelaslah bahwa pemberian kompensasi yang adil terhadap guru dapat memberikan 
motivasi untuk meningkatkan kinerja guru ekonomi SMA Negeri di Kabupaten 
Gowa. 
b. Pengaruh Motivasi Mengajar Terhadap Kinerja Guru Ekonomi SMA 
Negeri di Kabupaten Gowa 
 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa motivasi mengajar tidak 
berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap kinerja guru. Disebabkan karena 
indikator kebutuhan penghargaan berada pada kategori rendah yang dimana setiap 
guru mempunyai kecenderungan untuk dipandang bahwa mereka adalah penting, 
bahwa apa yang mereka lakukan itu ada artinya, serta bahwa mereka mempunyai 
kontribusi pada organisasi/lingkungan dimana mereka berada sehingga sedikit 





Hasil pengujian menunjukkan bahwa hasil penelitian ini sesuai dengan 
hasil penelitian yang dilakukan oleh Afifah (2011:32) dengan judul penelitiannya 
“Pengaruh Kompensasi, Motivasi, Pengembangan Karir terhadap Kinerja Guru 
(Studi kasus pada SMK Nusantara)”.Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa 
motivasi, kompensasi, dan pengembangan karya secara simultan mempengaruhi 
kinerja guru namun secara parsial hanya variabel motivasi yang mempengaruhi 
kinerja guru. Dikemukan juga oleh Hasibuan (2012: 121) yang mengatakan 
“tujuan pemberian kompensasi antara lain sebagai ikatan kerja sama, kepuasan 
kerja, pengadaan efektif, motivasi, stabilitas karyawan, disiplin serta pengaruh 
serikat buruh dan pemerintah. 
c. Pengaruh Kompensasi Finansial dan Motivasi Mengajar 
TerhadapKinerja Guru Ekonomi SMA Negeri di Kabupaten Gowa 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa, secara simultan terdapat 
pengaruh yang signifikan kompensasi finansial dan motivasi mengajar terhadap 
kinerja guru ekonomi SMA Negeri di Kabupaten Gowa. 
Meskipun secara simultan bauran kompensasi finansial yang terdiri dari 
tunjangan sertifikasi, tunjangan fungsional, dan tunjangan gaji ke-13 memberikan 
pengaruh yang signifikan terhadap kinerja guru, namun dalam penelitian ini 
variabel motivasi mengajar hanya memberikan sedikit pengaruh terhadap kinerja 
guru ekonomi SMA Negeri di Kabupaten Gowa.Hal ini dikarenakan indikator 
kebutuhan penghargaan berada pada kategori rendah. 
Hasil pengujian menunjukkan bahwa hasil penelitian ini sesuai dengan 
hasil penelitian yang dilakukan oleh Yensy (2010:46) dengan judul penelitiannya 




Argamakmur Bengkulu Utara”. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa, 1) 
Secara simultan terdapat pengaruh yang signifikan kompensasi dan motivasi 
terhadap kinerja guru di SMAN 2 Argamakmur Bengkulu Utara; 2) Secara parsial 
terdapat pengaruh yang positif dan signifikan kompensasi terhadap kinerja guru di 
SMAN 2 Argamakmur Bengkulu Utara; 3) Secara parsial tidak terdapat pengaruh 
yang signifikan motivasi terhadap kinerja guru di SMAN 2 Argamakmur 
Bengkulu Utara. Hal ini juga didukung oleh Hasibuan (2012:141) yang 
menyatakan bahwa “motivasi sangat penting untuk dimiliki, karena inilah yang 
akan menyebabkan, menyalurkan, dan mendukung perilaku manusia, agar mau 




















Berdasarkan hasil pengolahan data yang telah dilakukan pada bab 
sebelumnya, maka dihasilkan beberapa temuan penelitian sebagai berikut: 
1. Variabel independen kompensasi finanasial (X1) mempunyai pengaruh positif 
dan signifikan terhadap kinerja guru (Y). Berdasarkan hasil regresi linear 
berganda memperlihatkan bahwa secara parsial variable kompensasi finansial 
bernilai 0,740 yang artinya nilai tersebut lebih kecil dari taraf signifikan 0,05 
yang telah ditentukan, sehingga variabel tersebut signifikan dalam 
mempengaruhi kinerja guru. 
2. Variabel independen motivasi mengajar (X2) tidak pengaruh positif dan tidak 
signifikan terhadap kinerja guru (Y). Berdasarkan regresi linear berganda 
memperlihatkan bahwa secara parsial variable motivasi mengajar bernilai -
0,165 yang artinya nilai tersebut lebih besar dari taraf signifikan 0,05 yang 
telah ditentukan, sehingga variable tersebut tidak signifikan dalam 
mempengaruhi kinerja guru. 
3. Secara simultan variable (X1) dan (X2) mempunyai pengaruh positif terhadap 
variabel dependen kinerja guru (Y), SMA Negeri di Kabupaten Gowa karena 








Berdasarkan kesimpulan diatas, maka terdapat beberapa saran diajukan 
dalam penelitian ini yakni: 
1. Bagi peneliti lain yang berminat melakukan penelitian yang sejenis 
disarankan tidak hanya diteliti faktor kompensasi finansial dan motivasi 
mengajar, tetapi hendaknya dipertimbangkan juga faktor-faktor yang lain 
yang mempengaruhi kinerja gurur seperti kompetensi. 
2. Bagi kepala sekolah hendaknya memberikan penghargaan kepada guru yang 
berprestasi agar lebih termotivasi untuk meningkatkan kinerjanya. 
3. Bagi guru hendaknya selalu termotivasi untuk meningkatkan kinerjanya 



























Kisi-kisi Instrument Program Kompensasi Finasial (XI) 
 


































Kisi-kisi Instrumen Motivasi Mengajar (X2) 
 









































 Kebutuhan akan 
perlindungan diri 
 










































Kisi-Kisi Instrument Kinerja Guru (Y) 
 































































































ANGKET PENELITIAN UJI COBA 
 
PENGARUH KOMPENSASI FINANSIAL DAN MOTIVASI MENGAJAR 




Nama Guru    : 
Nama Sekolah    : 
Kecematan     : 
Tanggal Pengisian Angket  : 
Status Guru    : 




PETUNJUK ANGKET   
1. Mohon angket diisi oleh bapak/ibu untuk menjawab seluruh pernyataan 
yang telah disediakan. 
2. Jawaban untuk nomor 1-50 berbentuk pernyataan dengan cara 
memberikan tanda check list (√ ) pada alternatif jawaban yang tersedia. 
3. Saya mengucapkan terima kasih kepada bapak/ ibu dosen atas 










Daftar Pernyataan dan Kemungkinan Jawaban 
Berikan tanda silang (X) pada salah satu kemungkinan jawaban yang telah 
disediakan dengan ketentuan sebagai berikut: SS = sangat setuju, S = setuju, CS 
= Cukup Setuju, TS = tidak setuju, STS = sangat tidak setuju.  
INSTRUMEN VARIABEL KOMPENSASI FINANSIAL (X1) 
NO PERNYATAAN SS S CS TS STS 
1 Pemberian kompensasi dalam pembuatan 
kisi-kisi  
     
2 Adanya pembagian kompensasi dalam soal      
3 Adanya pembagian kompensasi bila bekerja 
di hari libur 
     
4 Adanya pembagian kompensasi dalam 
pengawasan dan pemeriksaan 
     
5 Pemberian tunjangan sertifikasi untuk guru 
yang telah memiliki sertifikat pendidik. 
     
6 Memberikan kompensasi bila guru harus 
bekerja di hari libur 
     
7 Saya merasa puas dengan kompensasi yang 
saya terima 
     
8 Guru diberi tunjangan sebagai wali kelas       
9 Sekolah memberikan kompensasi  bila guru 
bertugas di luar tugas rutin (misal: panitia,) 
     
10 Tunjangan fungsional berpengaruh 
terhadap kinerja guru 
     
11 Adanya tunjangan yang diberikan di luar 
gaji pokok 
     
12 Kepala sekolah memberikan pengakuan 
atas prestasi kerja Bapak/Ibu 
     
13 Kepala sekolah memberikan penghargaan 
atas prestasi kerja Bapak/Ibu 
     
14 Rekan kerja Bapak/Ibu memberikan 
pengakuan atau penghargaan atas prestasi 
kerja Bapak/Ibu 
     
15 Rekreasi yang diselenggarakan sekolah 
membantu menghilangkan kepenatan dan 
kejenuhan dalam bekerja 
     
16 Kompensasi dari pihak sekolah membuat 
saya lebih bersemagat dalam mengajar 
     
17 Pemberian kompensasi di sekolah bagi 
yang berprestasi akan mendorong guru 
untuk mengajar lebih baik dan produktif 
     
18 Guru diberikan tunjangan khusus/tunjangan 
daerah dalam melaksanakan tugas di daerah  




MOTIVASI MENGAJAR (X2) 
NO PERNYATAAN SS ST CS TS STS 
1 Memiliki keinginan yang besar untuk 
selalu tetap bekerja dan mengajar 
     
2 Sekolah tempat mengajar mempunyai 
sarana dan prasarana yang cukup 
memadai 
     
3 Fasilitas sekolah  mendukung pekerjaan       
4 Merasa menjadi bagian dari sekolah di 
tempat saya mengajar 
     
5 Alasan utama tetap mengajar di sekolah 
ini adalah karena loyalitas terhadap 
sekolah 
     
6 Kepala sekolah menunjukkan sedikit 
ketertarikan/kepedulian terhadap semua 
guru di sekolah  
     
7 Rekan guru dapat mendorong saya untuk 
bekerja dengan baik 
     
8 Jika ada masalah dalam pekerjaan, saya 
mendapat dukungan moril dari rekan 
guru  
     
9 Merasakan lingkungan kerja yang 
harmonis dan kondusif 
     
10 Rekan guru bersikap baik dan 
menyenangkan 
     
 
 
11 Rekan guru memberikan solusi dalam 
menghadapi masalah 
     
12 Hasil mengajar selalu dinilai secara 
positif oleh kepala sekolah 
     
13 Adanya aktualisasi diri dalam PBM      
14 Merasa senang menjadi seorang guru, 
karena profesi guru mendatangkan rasa 
keberhasilan 
     
15 Dengan menjadi seorang pengajar, 
idealisme dapat terealisasikan 
     
16 Pemberian penghargaan bagi guru yang 
berprestasi akan memberi motivasi 
kepada guru yang lainnya 
     
17 Dalam bekerja/mengajar, ingin lebih 
berprestasi daripada guru-guru lainnya. 
     
18 Memiliki keinginan yang besar untuk 
selalu tetap bekerja dan mengajar. 




KINERJA GURU EKONOMI (Y) 
NO PERNYATAAN SS S CS TS STS 
1 Mengorganisir program dan membuat 
program pengajaran 
     
2 Dalam merencanakan pengajaran, guru 
Ekonomi menyusun rencana pengajaran 
kearah pencapaian kompetensi hasil 
pembelajaran  
     
3 Penyusunan perencanaan pengajaran 
memperhatikan kondisi kelas dan kondisi 
siswa. 
     
4 Rencana pengajaran memasukan rencana 
penggunaan media dan sumber pengajaran  
     
5 Penyusunan rencana pengajaran mencakup 
rencana penilaian hasil belajar  
     
6 Penyajian bahan pengajaran disajikan secara 
rinci dan disertai contoh-contoh yang relevan 
     
7 PBM diselenggarakan dengan menggunakan 
metode pembelajaran yang sesuai dengan 
tujuan pengajaran. 
     
8 Mempelajari materi sebelum diajarkan 
kepada siswa 
     
9 Metode pengajaran yang digunakan dalam 
PBM sesuai dengan prosedur dan prinsip 
penggunaan metode 
     
10 Tugas yang diberikan kepada siswa sesuai 
dengan bahan dan tujuan pengajaran 
     
11 Membimbing siswa membuat rangkuman 
atau ringkasan 
     
12 Komunikasi yang dikembangkan dalam PBM 
ditujukan untuk menumbuh-kembangkan 
potensi siswa 
     
13 Memberikan tugas tambahan kepada siswa      
14 Siswa dilibatkan untuk berpartisipasi aktif 
dalam PBM 
     
15 Mampu mengolah kelas dengan baik dan 
benar 
     
16 Memberi penilaian secara adil dan 
proposional 
     
17 Penilaian dilakukan selama proses sampai 
akhir pembelajaran 
     
18 Evaluasi hasil belajar dilakukan secara 
periodik 

















Rhitung Rtabel Keterangan 
1 0,682 0,632 Valid 
2 0,279 0,632 Tidak Valid 
3 0,665 0,632 Valid 
4 0,923 0,632 Valid 
5 0,760 0,632 Valid 
6 0,432 0,632 Tidak Valid 
7 0,682 0,632 Valid 
8 0,681 0,632 Valid 
9 0,714 0,632 Valid 
10 0,639 0,632 Valid 
11 0,186 0,632 Tidak Valid 
12 0,731 0,632 Valid 
13 0,737 0,632 Valid 
14 0,891 0,632 Valid 
15 0,666 0,632 Valid 
16 0,914 0,632 Valid 
17 0,849 0,632 Valid 


























Hasil Uji Validasi Variabel Motivasi Mengajar 
No Item Rhitung Rtabel Keterangan 
1 0,554 0,632 Tidak Valid 
2 0,812 0,632 Valid 
3 0,794 0,632 Valid 
4 0,637 0,632 Valid 
5 0,504 0,632 Tidak Valid 
6 0,636 0,632 Valid 
7 0,200 0,632 Tidak Valid 
8 0,852 0,632 Valid 
9 0,875 0,632 Valid 
10 0,608 0,632 Tidak Valid 
11 0,927 0,632 Valid 
12 0,940 0,632 Valid 
13 0,904 0,632 Valid 
14 0,852 0,632 Valid 
15 0,815 0,632 Valid 
16 0,755 0,632 Valid 
17 0,484 0,632 Tidak Valid 



























Hasil Uji Validasi Kinerja Guru 
No Item Rhitung Rtabel Keterangan 
1 0,704 0,632 Valid 
2 0,627 0,632 Tidak Valid 
3 0,771 0,632 Valid 
4 0,433 0,632 Tidak Valid 
5 0,832 0,632 Valid 
6 0,361 0,632 Tidak Valid 
7 0,704 0,632 Valid 
8 0,906 0,632 Valid 
9 0,676 0,632 Valid 
10 0,933 0,632 Valid 
11 0,602 0,632 Tidak Valid 
12 0,476 0,632 Tidak Valid 
13 0,578 0,632 Tidak Valid 
14 0,838 0,632 Valid 
15 0,895 0,632 Valid 
16 0,739 0,632 Valid 
17 0,933 0,632 Valid 



















 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 57 1 3,1 3,1 3,1 
60 3 9,4 9,4 12,5 
61 1 3,1 3,1 15,6 
68 1 3,1 3,1 18,8 
74 1 3,1 3,1 21,9 
79 9 28,1 28,1 50,0 
80 1 3,1 3,1 53,1 
81 1 3,1 3,1 56,3 
82 1 3,1 3,1 59,4 
84 1 3,1 3,1 62,5 
87 12 37,5 37,5 100,0 
Total 32 100,0 100,0  
 
Motivasi Mengajar 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 65 1 3,1 3,1 3,1 
66 4 12,5 12,5 15,6 
67 2 6,3 6,3 21,9 
71 6 18,8 18,8 40,6 
72 1 3,1 3,1 43,8 
73 1 3,1 3,1 46,9 
77 3 9,4 9,4 56,3 
85 1 3,1 3,1 59,4 
86 3 9,4 9,4 68,8 
87 9 28,1 28,1 96,9 
90 1 3,1 3,1 100,0 







 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 65 1 3,1 3,1 3,1 
71 2 6,3 6,3 9,4 
72 3 9,4 9,4 18,8 
73 1 3,1 3,1 21,9 
76 1 3,1 3,1 25,0 
83 1 3,1 3,1 28,1 
84 1 3,1 3,1 31,3 
85 9 28,1 28,1 59,4 
87 12 37,5 37,5 96,9 
90 1 3,1 3,1 100,0 
















t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant)  36,887 5,215  7,073 ,000 
Kompensasi Finansial ,740 ,111 1,058 6,677 ,000 
Motivasi Mengajar -,165 ,119 -,219 -1,384 ,177 
a. Dependent Variable: Kinerja Guru 
 




Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 1085,937 2 542,969 51,468 ,000
b
 
Residual 305,938 29 10,550   
Total 1391,875 31    
a. Dependent Variable: Kinerja Guru 










Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




 ,780 ,765 3,248 
a. Predictors: (Constant), Motivasi Mengajar, Kompensasi Finansial 
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